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Abstract
Purpose: This study aimed to determine the influence of the
l leverage, growth opportunity, and firm size on Earnings Response
Coefficient (ERC) on the energy companies|listed onthe Indonesia
Stock Exchange from 2018 to 2022
Methodology/approach:  This research  approach  used
quantitative research with descriptive research type. The research
sample was determined by purposive sampling method to obtain
47 energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018-2022. The independent variables used in this study are
leverage, growth opportunity, and firm size. Earnings Response
Riwayat Artikel Coefficient serves as the dependent variable in this research. This
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have affect on the the earnings response coefficient.
Limitations: This study has limitations as it was conducted only
in the energy sector listed on the Indonesia Stock Exchange, with
an observation period of fiveyears. Theindependent variables used
are leverage, growth opportunity, and firm size. The Earnings
Response Coefficient, as the dependent variable, is measured by
regressing unexpected earnings against cumulative abnormal
returns. Future research is expected to use other independent
variables, such as capita structure, conservatism, and earnings
persistence.
Contribution: Thisresearch can be used for adding knowledge in
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company by analyzing the Earnings Response Coefficient, which
reflects the market's reaction to the company's earnings. This study
contributes by showing that investors pay more atention to a
company's growth opportunity when evaluating its earnings. This
is because growth opportunity reflect the company's potential to
generate profits. Investors are more interested when the company's
profits are distributed in the form of dividends. However, investors
also do not overlook other factors that could lead to speculation,
which may impact the company's earnings.
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1. Pendahuluan
Sektor energi merupakan salah satu sektor penting yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Sektor ini
menjadi salah satu sektor yang paling diminati oleh para investor. Pertumbuhan industri energi
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mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam dua dasawarsa terakhir ini. Ini dapat dilihat dari
kontribusi besar terhadap penerimaan negara yang berasal dari sektor ini. Selain itu, pertumbuhan
industri energi Indonesia memiliki peran penting dengan mengacu pada produksi bahan tambang
nasional, termasuk batubara, timah, nikel, tembaga, dan emas, yang semuanya masuk dalam sepuluh
besar di dunia. Oleh karena itu, sangat menarik untuk dikaji bahwa perusahaan-perusahaan energi di
Indonesia memiliki keunggulan kompetitif di pasar global, karena Indonesia termasuk dalam jgjaran
produsen terbesar dunia untuk beberapa komoditas tambang.

Produksi batubara di Indonesia terjadi terutama di Pulau Kalimantan dan Sumatera. Pada tahun 2018
dan 2019, produks batubara Indonesiamencapai 548,58 jutaton dan 616,2 juta ton. Produks batubara
mencapai puncak tertinggi dalam 20 tahun terakhir pada tahun 2019. Namun, pandemi Covid-19
mengakibatkan penurunan produks batubara pada tahun 2020, mencapai 565,69 juta ton
(industri.kontan.co.id, 2024). Penurunan ini disebabkan oleh penurunan permintaan ekspor batubara
dari beberapa negara, yang mengakibatkan penurunan ekspor batubara sebanyak 331,94 juta ton jika
dibandingkan dengan tahun 2018 dan 2019. Penurunan permintaan ekspor batubara juga berlanjut
hingga tahun 2021. Akibatnya, perusahaan yang beroperasi di sektor energi mengalami penurunan
pendapatan bersih dan menghadapi kerugian. Sektor energi batubara dikenal sebagai industri yang
sangat bergantung pada investasi besar baik dadam hal sumber daya manusia maupun modal. Karena
itu, aspek pendanaan menjadi sangat krusial dan penting, terutama dalam situasi kritis, terutama bagi
perusahaan yang beroperasi di sektor energi batubara.

Pada tahun 2019, sektor energi batu bara di Indonesia mengalami penurunan pendapatan. Hal ini
disebabkan oleh efek dari pandemi Covid-19 dan penurunan harga batu bara berkualitas tinggi, yang
berdampak pada harga jualnya. Sebelumnya, hampir semua perusahaan energi menghadapi masalah
logistik akibat dampak pandemi Covid-19. Selain itu, terjadi konflik berkepanjangan antara Rusia dan
Ukraina, yang berpotensi mempengaruhi Indonesiadengan kenaikan harga serta potensi kerugian dalam
ekspor. Rusia, sebagai salah satu produsen batu baraterbesar ketigadi dunia, sedang mengganggu rantai
pasok energi global saat ini.

Pasar global yang terus berubah meningkatkan tuntutan akan transparansi dan kepercayaan, yang harus
tercermin dalam setiap informasi keuangan yang disgjikan oleh perusahaan (Galingging & Y ulianto,
2024). Informasi dalam laporan laba rugi menjadi ha penting bagi pemakai laporan keuangan untuk
tujuan pengambilan keputusan investasi. Informas laba yang dipublikas perusahaan selain
memberikan gambaran mengenai tingkat kinerja perusahaan juga berguna untuk memprediksi tingkat
kinerja perusahaan di masa depan. Menurut Sasongko, Puspawati, and Wijayanto (2020), earnings
response coefficient merupakan indikator yang digunakan untuk menilai kualitas laba dan tingkat
kepekaan pasar terhadap informasi laba kejutan (earnings surprise). Tingkat kualitas laba dapat
tercermin dari reaks pasar yang kuat ketika menanggapi informasi laba. Respons pasar sangat
tergantung pada informasi tentang laba yang diperoleh oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Sedlain itu, ERC juga dapat mengukur sejauh mana hubungan antara pengembalian saham dan laba
perusahaan.

Risiko kegagalan adalah segjauh mana perusahaan memanfaatkan utang dan aset dalam struktur
keuangannya untuk meningkatkan potensi laba bagi para investor. Financial leverage adalah
penggunaan utang untuk memperbesar laba. Pada penelitian ini, leverage diukur menggunakan rasio
utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio/DAR) (Liviani & Rachman, 2021). Nilai rasio leverage yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang semakin besar untuk memenuhi
kewajibannya (Ridhwan & Dwiati, 2022). Ini dapat mengarah pada penekanan lebih besar pada risiko
yang timbul dari tingginya utang daripada padainisiatif dan fleksibilitas mangjemen dalam mengejar
peluang keuntungan. Tingkat leverage yang tinggi, membuat investor kurang percaya terhadap laporan
laba perusahaan. Ini disebabkan investor khawatir bahwa perusahaan akan |ebih fokus pada membayar
utang daripada pembagian dividen.
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Rasio pertumbuhan adal ah indikator yang mengukur sejauh manakemampuan sebuah perusahaan untuk
mempertahankan posisinya dalam industri dan perkembangan ekonomi secara keseluruhan.
Kesempatan pertumbuhan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk berinvestasi dalam hal-hal
yang menguntungkan (Noviani, Atahau, & Robiyanto, 2019). Perusahaan yang memiliki kesempatan
pertumbuhan yang tinggi membutuhkan investasi besar untuk mendukung pertumbuhan di masa depan.
Perusahaan dengan kesempatan pertumbuhan yang lebih besar cenderung memiliki earnings response
coefficient yang tinggi (Irawan & Talpia, 2021). Semakin besar peluang pertumbuhan |aba perusahaan,
semakin positif respons pasar terhadap pengumuman laba perusahaan tersebut.

Ukuran perusahaan merujuk pada seberapa besar aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, yang dapat
diukur melalui total aset, pendapatan total, rata-rata pendapatan, dan rata-rata total aset. Ukuran
perusahaan juga merupakan faktor yang digunakan untuk mengkategorikan apakah suatu perusahaan
tergolong besar atau kecil (Barlinti & Aris, 2023). Perusahaan besar yang memiliki akses |ebih mudah
ke pasar dapat meningkatkan potens untuk mencapai keuntungan lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang dapat
disediakan dan menciptakan konsensus yang lebih kuat mengenai kinerja ekonomi (Muthingah, 2017).
Sdlain itu, perusahaan besar jugadinilai memiliki pengalaman dalam mengelola bisnisnya, terlihat dari
jumlah aset yang dimiliki dan volume penjualan yang dicapai di setiap periode (Maulita & Framita,
2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap Earnings Response
Coefficient (ERC) dengan menggunakan dua variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel dependen yang diteliti adalah ERC, sementara variabel independennya meliputi
risiko kegagalan, kesempatan bertumbuh, dan ukuran perusahaan. Penelitian ini berfokus pada sektor
perusahaan energi, karena sektor ini merupakan salah satu yang paling diminati oleh parainvestor dan
memberikan kontribusi besar terhadap penerimaan negara. Selain itu, cakupan perusahaan energi di
Indonesia yang luas membuat sektor ini penting dan dapat mewakili banyak perusahaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yang diambil dari situs Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan Yahoo Finance. Berdasarkan identifikasi masal ah yang telah dijelaskan, penelitian
ini berfokus untuk menguiji pengaruh risiko kegagalan, kesempatan bertumbuh, dan ukuran perusahaan
terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
mendalam bagaimana ketiga variabel independen tersebut memengaruhi ERC dalam konteks
perusahaan energi.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Pasar bergantung pada informasi akurat untuk keputusan keuangan, tetapi sering kali informasi yang
tersediatidak memadai. Asimetri informasi terjadi ketikamana emen perusahaan tidak mengungkapkan
semuainformasi relevan. Untuk mengatasi masalah ini, teori signaling menyarankan bahwa perusahaan
dapat menggunakan laporan keuangan sebagai aat untuk memberikan sinyal positif atau negatif kepada
pemangku kepentingan. Signaling theory yang diperkenalkan oleh Spence and Michael (1973)
menjelaskan bahwa pengirim informasi memberikan sinya berupa informasi yang mencerminkan
kondisi perusahaan dan berguna bagi penerima, seperti investor, dalam menilai perusahaan tersebut.
Sementara itu dalam teori Efficiency Market Hypothesis yang diperkenalkan oleh Fama (1970),
menyatakan bahwa pasar dapat dianggap efisien apabila harga saham yang tercantum merefleksikan
informas yang sebenarnya dari perusahaan tanpa dipengaruhi oleh informasi lain serta telah
disesuaikan dengan risiko dan strategi yang diambil perusahaan.

Risiko kegagalan perusahaan (default risk) didefinisikan sebagai potens risko bahwa sebuah
perusahaan mungkin gagal membayar bunga dan pokok pinjaman sesuai jadwalnya, seperti yang
dijelaskan oleh Sasongko et a. (2020). Informasi terkait pengumuman laba cenderung mendapatkan
respons cepat dari para kreditur, namun investor cenderung merespons dengan negative. Investor
beranggapan bahwa perusahaan lebih cenderung untuk memprioritaskan pembayaran utang daripada
investor (Bawamenewi & Afriyeni, 2019). Leverage mencerminkan kemampuan suatu perusahaan
untuk memanfaatkan sumber dana yang mengandung biaya, seperti pinjaman atau saham preferen,
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dengan tujuan meningkatkan profitabilitas perusahaan dan mengoptimalkan kekayaan para pemegang
saham perusahaan.

Dalam signaling theory, variabel leverage dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat memberikan
wawasan signifikan kepada investor. Investor diharapkan dapat melihat sinyal-sinyal yang
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai prospek yang menjanjikan di masa depan. Peningkatan
risko kegagalan dapat menurunkan ERC karena investor akan lebih skeptis terhadap laba yang
dihasilkan perusahaan. Dengan risiko kegagalan yang tinggi, laba yang diumumkan dianggap kurang
berkualitas atau tidak berkelanjutan, sehingga respons harga saham terhadap pengumuman labamenjadi
lebih rendah. Teori efficieny market hypothesis menyiratkan bahwa pasar yang efisien akan menyerap
informasi tentang risiko kegagalan dengan cepat ke dalam harga sahamnya. Earnings response
coefficient yang mengukur seberapa besar investor merespons informas laba perusahaan terhadap
perubahan harga sahamnya, dapat dipengaruhi oleh tingkat risiko kegagalan yang tercermin dalam
laporan laba. Informasi yang relevan tentang risiko kegagalan dapat menyebabkan reaksi yang
signifikan dari investor, mempengaruhi ERC secara substansial dalam jangka pendek. Hasil penelitian
ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi and Putra (2017), (Nataliantari, Suaryana,
Ratnadi, & Astika, 2020), yang menyatakan bahwa risiko kegagalan memiliki pengaruh terhadap ERC.

H1: Risiko Kegagalan berpengaruh positif terhadap Earnings response coefficient.

Kesempatan bertumbuh merujuk pada pertumbuhan perusahaan dibandingkan dengan periode
sebelumnya, seperti yang diutarakan oleh Widiyanti (2019). Kesempatan pertumbuhan juga dapat
didefinisikan sebagai suatu penilaian yang dilakukan oleh pasar yang terdiri dari investor maupun
pemegang saham. Kesempatan bertumbuh terkait dengan prospek pertumbuhan masa depan suatu
Perusahaan. Kesempatan bertumbuh tercermin dalam harga saham sebagai ekspres nilai yang
diantisipasi dari manfaat yang akan diperoleh dalam periode berikutnya (Noviani et a., 2019). Penilaian
pasar tentang peluang pertumbuhan suatu perusshaan tercermin dalam harga saham, yang
mencerminkan ekspektasi nilai masa depan. Investor akan merespons positif berinvestas terhadap
perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi (Martika, Rahmawati, & Yunus, 2021).
Studi oleh Fauzan and Purwanto (2017), menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki peluang
pertumbuhan yang lebih besar cenderung memiliki koefisien respon terhadap laba yang tinggi. Ini
mengindikasikan bahwa semakin besar kesempatan pertumbuhan perusahaan, semakin tinggi respons
pasar terhadap pengumuman laba perusahaan tersebut.

Dalam teori efficiency market hypothesis, pasar dianggap efisien dalam mengevaluasi informasi yang
tersedia sehingga harga saham mencerminkan nilai sebenarnya dari perusahaan. Ketika sebuah
perusahaan mengumumkan potensi kesempatan pertumbuhan yang signifikan, seperti peluncuran
produk baru atau ekspansi pasar, pasar yang efisien seharusnya merespons dengan meningkatkan
Earnings Response Coefficient (ERC), yang menunjukkan seberapa besar harga sasham bereaksi
terhadap pengumuman laba yang mengindikasikan peluang tersebut. Hal ini juga segjaan dengan
signaling theory yang menyatakan bahwa mangjemen akan memberikan semua informas tentang
kinerja perusahaan untuk menjaga kredibilitasnya. Investor akan tertarik untuk berinvestasi dalam
sebuah perusahaan jika perusahaan tersebut menunjukkan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Hal ini
karena investor percaya bahwa perusahaan memiliki peluang yang lebih tinggi untuk meningkatkan
laba di masa depan, sehingga mereka merespons earnings response coefficient dengan positif. Temuan
ini juga didukung oleh penelitian (Irawan & Talpia, 2021) yang menunjukkan bahwa kesempatan
pertumbuhan berpengaruh terhadap ear nings response coefficient.

H2: Kesempatan Bertumbuh berpengaruh positif terhadap Earnings response coefficient.

Ukuran perusahaan merujuk pada seberapa besar aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Perusahaan
besar memiliki aksesyang lebih baik ke pasar modal dan fleksibilitas dalam mendapatkan modal (Hery,
2017). Perusahaan besar mencerminkan stabilitas perusahaan yang lebih tinggi dan kemampuannya
yang lebih besar dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset
yang lebih kecil. Perusahaan yang memiliki akumulasi aset yang meningkat menunjukkan dimens yang
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besar, sehingga dapat diasumsikan bahwa potensi keuntungan yang dihasilkan juga menjadi lebih
tinggi. Perusahaan yang lebih besar cenderung memberikan lebih banyak informasi, yang membentuk
konsensus yang | ebih kuat tentang kinerja ekonominya. Oleh karenaitu, perusahaan besar lebih mampu
berinovasi dengan menggunakan aset yang dimilikinya, yang pada akhirnya dapat berdampak positif
pada profitabilitas (Christine et a., 2019). Dengan demikian, semakin besar ukuran suatu perusahaan,
yang diukur melalui total asetnya, semakin tinggi earnings response coefficient (Tubagus & Khuzaini,
2020).

Sehubungan dengan signaling theory, dimana perusahaan besar juga dapat memberi sinyal kekuatan
perusahaan melalui tindakan korporat seperti pembagian dividen atau pembelian saham yang beredar
untuk menjaga tingkat earnings response coefficient tetap stabil. Hal ini dikarenakan investor akan
melihat tindakan ini sebagai dukungan terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
berkelanjutan di masa depan. Dalam teori efficiency market hypothesis, informasi diproses secara cepat
dan akurat dalam harga saham. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi Ear nings Response Coefficient
(ERC) karena perusahaan besar biasanya memiliki lebih banyak investor, akses yang lebih baik ke
informasi, dan pengawasan yang lebih ketat. Meskipun hal ini dapat mengurangi asimetri informas,
perusahaan besar cenderung mengalami reaksi pasar yang lebih kuat terhadap pengumuman laba,
karena ekspektasi dan perhatian investor yang lebih tinggi. Perusahaan besar cenderung menghadapi
tekanan untuk segera melaporkan laporan keuangan mereka agar dapat disampaikan tepat waktu
(Ramdani & Prayitno, 2023). Oleh karena itu, ERC pada perusahaan besar cenderung lebih tinggi,
karena perubahan dalam informasi |aba dapat memicu reaksi yang lebih signifikan di pasar. Perusahaan
yang besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengendalikan, mengel ola, dan mengatur aset
yang dimilikinya. Pengendalian, pengelolaan, dan pengaturan aset perusahaan yang efektif dan efisien
berpotensi untuk meningkatkan laba. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Wijayanti,
Mawardi, and Halim (2020), Sofianty (2020), Hakim et a. (2022), Pambudi, Febrianto, and Fitriana
(2022), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap earnings response
coefficient.

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Earnings response coefficient.

Risiko Kegagalan (X1) \

Kesempatan Bertumbuh (X2) | —————»

Earnings Response
Coefficient (Y)

Ukuran Perusahaan (X3)

Gambar 1. Model Penelitian

3. Metodologi Pendlitian

Desain penelitian ini adalah pendlitian deskriptif. Variabel independen yang digunakan adalah risiko
kegagalan (leverage), kesempatan bertumbuh, dan ukuran perusahaan. Earnings Response Coefficient
sebagai variabel dependen. Perusahaan sektor energi menjadi sampel perusahaan dengan tahun
pengamatan 2018-2022. Periode ini mencakup fluktuasi signifikan dalam industri energi akibat
perubahan kebijakan global terkait transis energi bersih, serta dampak pandemi COVID-19 yang
memengaruhi kinerja keuangan dan strategi perusahaan energi pada tahun 2020-2022. Selain itu, data
keuangan yang lengkap dan terverifikasi sudah tersedia untuk periode ini, sehingga memudahkan
analisis yang mendaam. Dengan lima tahun yang cukup representatif, penelitian ini dapat
mengidentifikas tren dan pola yang mempengaruhi ERC secara komprehensif. Pengambilan sampel
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menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Kriteria yang

ditetapkan adalah:

1) Perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selamatahun 2018-2022.

2) Perusahaan energi yang mempublikasikan laporan tahunan yang telah diaudit dan memiliki tanggal
31 Desember selama tahun 2018 hingga 2022.

Dari kriteria tersebut diperoleh perusahaan energi sebanyak 47 perusahaan dengan jumlah data
sebanyak 235 data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Pengujian data panel
menggunakan regresi data panel dengan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Hasil uji statistik deskriptif penelitian ini ada pada Tabel 1 di bawahini.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabd Min. Max. Mean Std. Devias  Observations
ERC -0,018238  0,735272 0,123702 0,109636 235
LEV 0,024834 0,833432 0,371234 0,181055 235
CAPBVA -0,078655 0,368908 0,098766 0,061538 235
SZE 8,410000 16,19000 12,41230 1,700057 235

Sumber: Datadiolah, 2024

4.2. Hasil Uji Asums Klasik

Uji normalitas penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan nilai probabilitas
Jarque-Bera sebesar 0,055382, yang berarti lebih besar dari 0,05. Ini dapat dissimpulkan bahwa
penelitian ini berdistribusi normal.

Tabd 2. Hasil Uji Normalitas

K eterangan

Jarque-Bera 5,787000
Prob. 0,055382 Norma

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji multikolinearitas penelitian pada Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel
independen kurang dari 0,80. Ini berarti koefisien korelasi masing-masing variabel bebas lebih kecil
dari 0,8, sehinggatidak terjadi multikolinearitas.

Tabd 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabe LEV CAPBVA SIZE
LEV 1 0,200009  0,019607
CAPBVA 0,200009 1 0,058596
SZE 0,019607 0,05859%6 1

Sumber: Datadiolah, 2024

Uji heteroskedastisitas pada Tabel 4 menjelaskan bahwa probabilitas dari masing-masing variabel
independen lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji
gleser, dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi jika probabilitas |ebih besar dari
0,05. Dengan kata lain, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, ini berarti data bebas dari
heteroskedastisitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedagtisitas
Variabd Coefficient Std.Error t-Statistic  Prob.

C -0,012326 0,236465 -0,052128 0,9585
LEV 0,072264 0,064902 1,113434  0,2670
CAPBVA 0,199254 0,119207 1,671486  0,0963
SZE 0,003422 0,019959 0,171431  0,8641

Sumber: Data diolah, 2024

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson (Ghozali, 2021) pada Tabd 5.
Nilai DW yang ditunjukkan pada Tabel 5 sebesar 1,898302. Berdasarkan hasil pengujian dengan nilai
tabel durbin watson pembanding diketahui hasil uji autokorelasi DU= 1,80154; DL= 1,76647; 4-DU=
2,19846. Dapat diketahui bahwa kriteria bebas autokorelas terpenuhi karena DW |ebih besar dari DU
dan lebih kecil dari 4-DU atau DU < DW < 4-DU, yaitu terletak diantara 1,80154 < 1,898302 < 2,19846.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data bebas dari autokorelasi, yang berarti tidak ada korelasi
antararesidua pengamatan satu dengan residual pengamatan lainnya.

Tabd 5. Hasil Uji Autokorelas
Model Adj. R-Squared Durbin-Watson

1 0,421158 1,898302
Sumber: Data diolah 2024

4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Cross-section Chi-sguare sebesar 0,0000 (lebih kecil
dari 0,05). Hasil ini menunjukkan model estimasi regresi data panel terbaik untuk penelitian ini adalah
menggunakan fixed effect model (FEM).

Tabel 6. Hasil Uji Chow

Prob.
Cross-section F 0,0000
Cross-section Chi-Sguare 0,0000
Sumber: Datadioleh 2024

Tabd 7 di bawah menunjukkan nilai cross-section random adalah 0,0007 (lebih kecil dari 0,05). Ini
berarti model estimasi regresi data panel yang dipilih adalah fixed effect model (FEM). Uji lagrange
multiplier tidak dilakukan karena hasil uji chow dan uji hausman menunjukkan model regresi yang
digunakan untuk penelitian ini adalah fixed effect model (FEM).

Tabd 7. Hasil Uji Hausman

Prob. Kriteria
Cross-section random | 0,0007 | FEM
Sumber: Data dioleh dengan Eviews versi 12

4.4, Model Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil pengolahan data panel, maka diperoleh hasi| uji regresi data panel pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabd Koefisen t-stat. Prob.

C 0,067243 1,245803 0,2141
LEV -0,009095 -0,228837 0,8192
CAPBVA 0,374518 3,197770 0,0016
SIZE 0,001841 0,443034 0,6582

Sumber: Datadioleh, 2024
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Model Regresi yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM) dengan persamaan regresi yang
diperoleh sebagai berikut:

ERC = 0,067243 — 0,009095 LEV + 0,374518 CAPBVA + 0,001841 SIZE+€.......ccccevininnnan.n. (1)

4.5 Hasll Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R2) penelitian ini menunjukkan nilai adjusted R sguare sebesar
0,421158 pada Tabel 9. Hal ini berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sebesar 42,11%, sedangkan sisanya, yaitu 57,89%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati
dalam pendlitianini.

Tabd 9. Hasil Uji Koefisien Determinansi
Model Adj. R-Squared Durbin-Watson

1 0,421158 1,898302
Sumber: Data dioleh. 2024

4.6 Uji Statistik F

Berdasarkan hasil uji F yang terlihat pada Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (F-statistic)
adal ah sebesar 0,000000 (Iebih kecil dari 0,05), yang berarti bahwavariabel -variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Dengan kata lain, variabel risiko
kegagalan, kesempatan bertumbuh, dan ukuran perusahaan bersama-sama berpengaruh terhadap
earnings response coefficient.

Tabel 10. Hasil Uji Statistik F (Uji Simultan)
Mode F-statistic Prob.

1 4,474595  0,00000

Sumber: Data dioleh.2024

4.7 Hasil Uji Statistik t

Tabel 11. Hasll Uji Statistik t
Variabel Koefisien t-stat. Prob.
C 0,067243 1,245803 0,2141
LEV -0,009095 -0,228837 0,8192
CAPBVA 0,374518 3,197770 0,0016
SIZE -0,001841 0,443034 0,6582

Sumber: Datadioleh

Hasil uji t penelitian ini ada pada Tabel 11. Risiko kegagalan yang diproksikan dengan LEV memiliki
nilai koefisien sebesar -0.009095. Nilai probabilitas variabd risiko kegagalan sebesar 0,8192 (lebih
besar dari 0,05), sehingga risiko kegagalan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap earnings
response coefficient. Oleh karena itu, risko kegagalan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
earnings response coefficient. Hal ini menyebabkan Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa risiko
kegagalan memiliki pengaruh positif terhadap earnings response coefficient. ditolak (H1 ditolak).

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa risiko kegagalan tidak berpengaruh
terhadap earnings response coefficient (ERC) yang artinya hipotesis pertama ditolak. ERC adalah
ukuran yang menunjukkan seberapa kuat laba perusashaan mempengaruhi harga saham. Jika risiko
kegagalan tidak mempengaruhi ERC, ini menunjukkan bahwa pasar ssham sudah memperhitungkan
risko tersebut dalam valuasi saham sebelumnya. Oleh karena itu, perubahan dalam laba yang
diumumkan tidak lagi memberikan kejutan signifikan kepada investor. Ini berarti harga saham tidak
bereaks secara signifikan terhadap perubahan laba yang dilaporkan. Selain itu, perusahaan mungkin
memiliki strategi manajemen risiko yang efektif sehingga risiko kegagalan tidak berdampak besar pada
kinerja keuangan yang diharapkan oleh investor. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Dewi and Putra (2017), Fitriah (2020), Sasongko et al. (2020), dan Firman (2014) telah
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menunjukkan bahwa risiko kegagalan tidak memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient.
Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari, Sukarmanto, & Sofianty,
2017), Nataliantari et a. (2020), yang menyatakan bahwa risiko kegagalan berpengaruh terhadap
earnings response coefficient.

Kesempatan bertumbuh (CAPBV A) memiliki nilai coefficient sebesar 0,374518. Nilai probabilitas pada
kesempatan bertumbuh (CAPBVA) sebesar 0,0016 (lebih kecil dari 0,05), sehingga kesempatan
bertumbuh berpengaruh secara signifikan terhadap earnings response coefficient. Oleh karena itu
kesempatan bertumbuh memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap earnings response
coefficient. Hal ini menyebabkan Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa kesempatan bertumbuh memiliki
pengaruh positif terhadap ear nings response coefficient diterima (H2 diterima).

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa kesempatan bertumbuh memiliki pengaruh positif terhadap
earnings response coefficient (ERC) berarti perusahaan dengan potensi pertumbuhan yang tinggi
cenderung memiliki earnings response coefficient (ERC) yang lebih besar. Pasar merespons informasi
laba dengan lebih kuat pada perusahaan-perusshaan yang memiliki kesempatan bertumbuh.
Kesempatan bertumbuh menjadi indikator penting bagi investor dalam mengevaluasi prospek masa
depan perusahaan, Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan yang lebih tinggi diharapkan untuk
menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi di masa depan. Oleh karena itu, informasi mengenai
kesempatan bertumbuh ini menjadi krusial dalam analisis dan keputusan investasi, mengingat
dampaknya terhadap persepsi pasar dan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Irawan and Tapia (2021) yang menunjukkan bahwa kesempatan bertumbuh
berpengaruh terhadap earnings response coefficient. Sementaraitu, penelitian lain yang dilakukan oleh
(Alkartobi, 2017), Widiatmoko and Indarti (2018), Kurniawati and Dwimulyani (2018), (Christine et
al., 2019), (Wijaya, Adhitya, Cahyadi, & Salim, 2020), (Awawdeh, Al-Sakini, & Nour, 2020), Wiguna
and Murwaningsari (2022), dan Sari and Rokhmania (2020) berpendapat bahwa kesempatan
pertumbuhan tidak memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient.

Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai coefficient sebesar -0,001841. Nilai probabilitas sebesar
0,6582 (Iebih besar dari 0,05), sehinggadapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan (Size) tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap earnings response coefficient (ERC). Oleh karena itu ukuran perusahaan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap earnings response coefficient (ERC). Hal ini menyebabkan
Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap ERC
earnings response coefficient (ERC) ditolak (H3 ditolak)

Perusahaan berukuran besar cenderung memiliki informasi yang lebih luas dan lebih banyak diikuti
oleh analis, sehingga informasi mengenai kinerja keuangan sudah lebih banyak diketahui oleh pasar.
Akibatnya, kejutan laba (earnings surprise) menjadi lebih jarang dan berdampak kecil terhadap harga
saham. Perusahaan besar memiliki operasi yang lebih terdiversifikasi, sehingga fluktuasi labadari satu
segmen usaha dapat terkompensas oleh segmen lainnya, dan mengurangi sensitivitas total laba
terhadap faktor-faktor eksternal. Hal ini membuat reaksi pasar terhadap perubahan laba yang
diumumkan menjadi kurang signifikan, dan ERC menjadi negatif dan tidak signifikan. Hasil penelitian
ini sama dengan penelituan yang dilakukan oleh Mahendraand Wirama (2017), (Ratnasari et al., 2017),
(Alkartobi, 2017), Widiatmoko and Indarti (2018), Nataliantari et a. (2020), (Awawdeh et al., 2020),
Irawan and Talpia (2021), Putra (2022), yang mejel askan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap earnings response coefficient. Sementaraitu, penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Dewi
and Putra (2017), Wijaya et a. (2020), Sofianty (2020), Wijayanti et a. (2020), Hakim et al. (2022),
Rohmansyah, Gunawan, and Januar Eky Pambudi (2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ear nings response coefficient.

5. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hiptesis yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa risiko
kegagaan (LEV) tidak memiliki pengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC) di perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasi| penelitian ini mendukung penelitian yang
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dilakukan oleh Dewi and Putra (2017), Putra (2022), Fitriah (2020), (Firman, 2014; Sasongko et al.,
2020), namun hasil pendlitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari et a.,
2017), Nataliantari et a. (2020), yang menyatakan bahwa risiko kegagalan berpengaruh terhadap
earnings response coefficient (ERC)

Kesempatan bertumbuh (CAPBVA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ERC dalam
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Irawan and Tapia (2021), namun berbeda hasil penelitian ini dengan
penelitian lain yang dilakukan oleh (Alkartobi, 2017), Widiatmoko and Indarti (2018), (Kurniawati &
Dwimulyani, 2018), (Wijayaet al., 2020), (Awawdeh et a., 2020), Wiguna and Murwaningsari (2022),
dan Sari and Rokhmania (2020) yang menyatakan bahwa kesempatan pertumbuhan tidak memiliki
pengaruh terhadap earnings response coefficient(ERC).

Ukuran perusahaan (SIZE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ERC dalam perusahaan sektor
energi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasil pendlitian ini sama dengan penelituan yang
dilakukan oleh Mahendra and Wirama (2017), Ratnasari et a. (2017), (Alkartobi, 2017), Widiatmoko
and Indarti (2018), (Nataliantari et al., 2020), Awawdeh et a. (2020), Irawan and Talpia (2021), (Putra,
2022), namun berbeda dengan penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Dewi and Putra (2017),
Wijaya et a. (2020), Sofianty (2020), Wijayanti et a. (2020), Hakim et a. (2022), Pambudi et al.
(2022), dan (Rohmansyah et al., 2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap earnings response coefficient(ERC).

5.2 Implikas

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasilnya tidak sepenuhnya mendukung teori
sinyal dan Efficiency Market Hypothesis. Menurut kedua teori tersebut, ukuran perusahaan dan risiko
kegagaan seharusnya memengaruhi Earnings Response Coefficient (ERC) karena dianggap sebagai
sinya penting bagi investor. Namun, secara empiris, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC, sehingga merekatidak menjadi sinyal kuat dalam
pengambilan keputusan investasi.

Sebaliknya, penelitian ini mengkonfirmasi teori sinyal dan teori Efficiency Market Hypothesis terkait
kesempatan bertumbuh, yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap ERC. Dalam konteksteori
Efficiency Market Hypothesis, kesempatan bertumbuh dianggap sebagai informasi relevan yang
tercermin dalam harga ssham, sehingga investor merespons positif terhadap prospek pertumbuhan
perusahaan. K esempatan bertumbuh dapat berfungsi sebagai sinyal positif bagi investor, meningkatkan
respons pasar terhadap pengumuman laba. Meskipun tidak semua variabel mempengaruhi ERC seperti
yang dihipotesiskan, kesempatan bertumbuh tetap menjadi faktor penting yang segjalan dengan teori
sinyal dan teori Efficiency Market Hypothesis dalam menarik perhatian investor.

Implikasi praktisdari hasil penelitian ini menunjukkan bahwarisiko kegagalan dan ukuran perusahaan
tidak memengaruhi earnings response coefficient, sehingga perusahaan harus fokus pada faktor lain
dalam strategi komunikasinya dengan investor. Sebaliknya, kesempatan bertumbuh terbukti
berpengaruh terhadap earnings response coefficient, yang berarti perusahaan sebaiknya
mengedepankan potensi pertumbuhannya dalam laporan keuangan dan komunikasi investor. Dengan
demikian, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan kepada
pemangku kepentingan, khususnya terkait dengan peluang pertumbuhan, untuk meningkatkan respons
pasar terhadap kinerja laba mereka. Selain itu, investor disarankan untuk mempertimbangkan
kesempatan bertumbuh sebagai faktor kunci dalam analiss keputusan investas mereka, guna
memaksimalkan potensi return.

5.3 Limitas dan Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain penggunan sampel penelitian terbatas
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisas untuk sektor industri lainnya. Periode pengamatan selama 5 tahun dianggap singkat untuk
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menganalisis risiko kegagalan, pertumbuhan, dan ukuran perusahaan, sehingga mungkin belum
mencerminkan dinamika jangka panjang secara akurat. Penelitian ini menggunakan tiga variabel
independen, selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, struktur
modal, atau variabel makroekonomi untuk analisis yang lebih komprehensif.

Beberapa saran untuk studi selanjutnya adalah dengan memperpanjang periode penelitian lebih dari 5
tahun untuk menangkap pola dan tren yang lebih stabil terkait risiko kegagalan, pertumbuhan, dan
ukuran perusahaan di sektor energi. Menambahkan variabel independen lain seperti profitabilitas atau
struktur modal untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi risiko kegagal an dan pertumbuhan perusahaan.Pengambilan ssmpel jugadapat dilakukan
dengan metode lainnya dan berasal dari sektor yang berbeda.

Ucapan terima kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam pelaksanaan
penelitian ini, serta kepada para pembaca yang akan membaca hasil penelitianini.
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1. Pendahuluan
Laporan keuangan adalah suam penvajian rerstrubmie dari posisi Kenangan dan Kinerja Kenangan suam
entitas, Laporan kevangan juga menunjukkan hasil pertangoungjawaban manajemen atas penggunian



sumber daya vang dipercayakan kepada manajemen {Ikatan Akuntansi Indonesia, 2022). Salah =atm
elernen penting dalam laporan keuangan adalsh informasi tentang keuntungan perzahaan (Antonins &
Tampubolon, 2009). Petvajian laporen kepangon perusabaasn vang memiliki keedibilitas tinggi
merupakan hasil kinerja dari anggota yang berpengaruh dalam perusahasn, salah satunya adalah Chiéef
Executive Gfficer (CEQ). CEQ umumnya diznggap menjadi orang yang memiliki pengaruh besar di
perusahaan karepa wewenangnys uniuk mengakses semua  informasi yvang relevan mengenai
operasional perusahaan (Qawasmeh & Arzmm, 2020). Akan i=apd, informasi tersebut memiliki
kemungkinan untuk dimanipnlasi melalni perlakuan akuntansi yang dilakukan ofeh CEO persahaan
umtuk mencapal kepentingan tertentu. Perlakuan prakuk yang melibatkan manipulasi angka-angka
kewangan unmuk menciptakan kesan kinena yang lebih baik dibandingkan yang sehamsnya disebut
manajemen laba (earmings management). Manipulasi laporan kevangan oleh mangjemen sering kali
diszebabkan oleh kurangnva integritas dalam pemyvajian informasi kenangan (Sabat, Vera, and Yulianto
2024). Karena informasi laba sangat penting dan banyak pengguna hanya folus pada anghka tanpa
memahami perolehan dari dan bagaimana, sehingpa celab ini dimanfantkan oleh masajer unmk
melakukan tindakan yang menguntungkan bagi beberapa pihak (Anjamingsih er al. 2022).

Terjadivya manajemen laba sering dikaitkan dengan konflik nujuan antars pemilik dan agen vang dalam
hal ini adalah CEO, serta informasi asimetri {Ghaleb ef al. 2021). Di sisi lain, terdapat keprihatinan
dalam transparans:, kepercavaan, dan integritas dalam pelaporan keuangan (Nguyen o al. 2021) vang
membutuhkan pengembangan tata kelola perusahaan. Sekior industr energi di Indopesia vang terdafiar
pada Bursa Efek Indonesia (BEL) tentonya memiliki CEO vang bertanggung jawab dalam mengatur,
mengelola, dan mengembangkan kegiatan operasional perusahasn unmk mencapai laba yang
diinginkan. Wamun, mengingat ada kalanya kinerja perusahaan tidak sesuai dengan target sehingga laba
mengalami fukiuasi mengakibatkan docongan wiuk melakukas manipalasi laba oleh para manajer,
khusuerva CED. Pasar akan kesulitan mepeniukan apakah perubaban-perubahan rersebut merupakan
hasil manipulasi atan penerapan diskresi manajerial yang sah (Sabrina er al. 2020).

Hal ini pun didukung dengan fepomena mntuboya perusahaan-perusabaan terkemuka seperti Enren dan
Toshiba yang mengakibatkan kekhawatiran di benak masyarakat luas mengenai integritas pelaporan
keuangan dan efisiensi mekanisme pengendalian intemal Pada sekior energi sendird, manajemen Bumi
Flc telah mengindikasikan adamyva kecurigaan terkait kevangan dzlam operasi Bumi Resources, Dilansir
dart sits web Berita Sam, manajemen fokus menvelidiki penggunaan dana di Bumi Resources Thi dan
PT Berau Coal Energy Thi. Dalam laporan keuangan Desember 2011, Bumi Plc mencatal penurnan
nilai pengembangan Berau Coal Energy menjadi nol dari sebelumnya TJS575 juta dan U7S5247 juta.

Ada beberapa karakteristik perusabann vang memberikan efek pada manajemen laba perusabaan, salah
samnya adalah CEO age atanusia CEO. Umur atan usia adalah fakta biologis lamanya seseorang hidup
vang dihitung sejak dilahikan. D sisi lain, ada CEO femrre beskinitan dengan pengabaman, motivasi,
dan sikap techadap risiko vang mungkin berubah mengikon begjalannye wakin, Selain itu, CEOQ gerder
menurut studi empiris (Belot & Serve, 2019; Muhammad o @l 2022) adalah perusahaan yang dikelola
oleh prin memiliki lebih banvak risiko sistematis dan idiosinkratik dibandingkan dengan petsahaan
vang dipimpin oleh waniia,

Penelitian ind mengkaji nga vardabel CEO, yvaknl CEO age. CEO renure, dan CEOQ gender 1erhadap
praktik manajemen lzba di perusahaan sektor energi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
pengaruh CEO age, CED tenure, dan CEOQ gender terhadap manajemen laba. Penelitian ini diharaplan
dapat memberikan pemahaman vang lebily dalam mengenai dinamika pengaruh karakieristik CEO
terhadap praktik mapajemen laba. Di samping itu, penslitian imi juga mempertimbangkan bagaimana
digamiks industri perekosomian di Indonesia vang didominasi oleh salah satu sektor teckuat, vakm
sektor energi. Hal ini karepa sektor energi memiliki peran wvital dalam mendukbueg ekonomi dan
pembangunan infrastruktur, sehingga kegiatan operasionalnya dapat dikatakan kompleks vang
melibatkan investasi besar, risiko tekniz vang tingei. dan Iainma,
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2. Tinjauan Postaka dan Pengembangan Hipotesis

21 Agency Theory

Agercy theory merupokan kerangks kerja unink menganslisis lubungan sntara pemegang sabam
(erinciped) dan manajer pervsahasn fogend) vang menyatakan bahwa memisahkan kepemilikan dan
kendali dapar mengakibatkan potensi konflik kepentingan antara kedua pihak. Menurul teon keagenan,
kepentingan manajer berbeda dengan Kepentingan pemilik. Ini membuaar manajer membual Kepumisan
vang tidak menguntungkan kepentingan pemilik (Alam e of 2020), sehingga CEOQ sebagai agent
memiliki peluang yang lkebih besar unuk memanipulasi keuangan perusahaan dibandingkan pemegang
saham vang menimbulkan agency problem. Hal ini didukong deagan keavataan bahwa CEO memiliki
akses lebih banvak pada informasi operssional perusahaan yvang belum tentu dimiliki oleh pihak
eksternal, atau vang biasa disebut depgan informasi asimeinn. Di samping i, pemegang saham mremiliki
ketertarikan  untuk  memaksimalkan  laba atas  inwvestasl, sementara  manajer sebagai  agen
mengutamakan kepentingan sendin, seperti keamanan pekerjaan, kelkuasaan, dan keuntungan finansial
vang tidak selala memiliki jalan yang sama dengan kepentingan pemegang saham (Al-Begali & Phua,
2023).

2.2 Upper Echelons Theary

Llpper echelons theory adalah teor vang mepjelaskan bagaimana [atar belakang, pengalaman individu
di puncak {upper echelons), dan nilai-nilai dapat memengaruhi prozes pengambilan keputusan. Menurut
Hambrick & Mason (1984), usia, jenis kelamin, dan masa jabatan sebapail karakteristik demografis
upper echelons dapat diidentifikasi untuk memprediksi kinera perusahaan. Salah sstunva adalah
mengeksplorasi prakiik manajemen laba korena menjadi proksi yang masuk akal unmk perbedasn
mendasar dalam kognizi, nila, dan persepsi mangjer. Menurut spper echielons theary, manajer membuat
keputsan selaras dengan basis kognitif vang dimiliki seperti nilai-nilai vang dismitmya. Selanjutmya,
atribut demografis vang telak disebutkan secars sistematis memiliki kaitan denpan orientasi kognirif
dan dasar pengefabuan bpgi CEOQ, ARibainva, dapar dipercava bahwa peran CEO sangat penting dalam
manajemen persthaan, dan hasil perusahaan, seperti pendapatan, dipengaruhi secara signifikan olch
rencana sirategis,

2.3. Manajemen Laba
Manajemen laba (emwings managerent| adalah kemampoan manajer wntuk melakukan manipulasi laba
vang dilaporkan dengan menggunakan tindakan sesuai dalam prinsip akuntansi. Manajemen laba
digunakan sebagai strategi vang digunakan oleh manajemen perasahaan khwsusnya CEO dalam rangka
mengubah laporan kevangan dengan menvesuaikan angka-angka sesual dengan target vang ditentukan
{Al-Begali & Phua 2023), Dalam manajemen laba, aktivitas manajer secara intensif dilaknkan untuk
mempersleh keuntungan pribadi (Sisdianto, Ramdani, and Fitn 2009 Ada dua jenis prakok manajemen
laba, waitu berbasis akmual vang melibatkan penyesuaian akrual agar mencapai tingkat laba yang
diimginkan dengan menggunakan fleksibilitas prinsip-prinsip akuntansi vang ada. Jenis mansjemen laba
vang kedua adalah manajemen laba el vang pads wmumnva prakiik ini dilakvukan pada arus kas
perusahann, schingga mempengamhi kebijakan investasi, produksi, penjualan, atau bahkan pengeluaran
modal.,

Soodt (200 5) menyatakan bahws manajer dapat menggunakan manajemen laba unhuk mempercepat
kompensasi manajer secara bertahap, sehingga mengurang: risiko kompensas:. Manajemen laba dapat
dipabami melalui dua perspektf utama, vakni dari sudot pandang pelaporan kevangan dan sudut
pandang perspektif kontrak manajemen laba dapat diklasifikasikan menjadi empat pola mama, vaitu
taking a bath, ncome mivdmization, income mavimization dan income smoothing. Sulistvanto (2008,
141 ) menyatakan bahwa terdapat tipa pendekatan vang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada
manajemen laba dalam suatu perusahaan, vaitu model berbasis aggregare accrual, specific accruals,
dan distribwtion of earnings affer managenrent, Model berbasis mggrepare acoral adalah yang paling
diterima secara luas dan efektif dalam mengungkap tindakan manajemen laba dengan menggunakan
discretionary accruals sebagai indikator manajemen laba. Model ini awalnya dikembangkan oleh Henly
(1983), DeAngelo (1986), dan Jopes (1991). Kemudian, Dechow, Sloan, dan Sweepev (1993)
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memodifikasi model JTones menjadi apa vang dikenal sebagai model Jones yang dimodifikazi. Model
Modified Jones diteranpkan sebagai berilout:

TA 1 AREV), — AREC, FPPE;
D4 = —I:ﬂ:l(‘q }-l-l.'-llg( J+w3{ }]-I—E

Ap_y it—1 Aje_q Ay

Keterangan:

Dadt : Discretionary acormals perusabaan | pada periode ke

TAit i Total accruals perusahaan i pada pericde ket

Ait=1 : Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

AREViD : Pendapatan perusahaan i pada tabun t dikurangi dengan pendapatan perusabaan i pada
tabun -1

ARECit : Pintang perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan piutang perusahaan i pada tabun
1-1

PPEit : Aktiva tetap perusahasan i pada periode ke t

E : Ervor fevmn

2.4. CED Age

CEQ age merupakan usia seorang yang memegang jabatan eksekutif tertinggi dalam pernsahaon,
dimana tidak ada usis vang baku atau standar mengensi berapa usia seseorang upiuk menjadi CEO
karena hal tersebui berganung pada faktor individu, pengalaman, pendidikan, indusin, dan perjalanan
karir. Praktiknya, terdapat perbedasn amtara CED muda dengan CEO ma dalam hal bagaimana
mengambil keputusan dan kemampuan adaptasinya terhadap lingkungan bisnis vang selaln berubah.
Studi psikologl dan akuniansi menemukan babwa usia terkait secara positif dengan perilaku eris;
profesional bisns vang lebih muda memiliki iman «tis vang lebih readah daripada profesional bisnis
vang lebih twa, Im karena orang tua lebih memperhatikan budava, tradisi, dan adat istiadat, vang
menyehabkan lebih cenderung berpenlaku etis (Thi ef ol 2020).

25 CEQD Tenure

Chief Execurive Offtcer (CEQ) rernre adalah istilah yang mengacu pada janghka waktu di mana seorang
individu menjabat sebagai CEO suatu perusabiaan. CEO fennre digunakan sebagai ukuran wakm yang
dihabiskan seorang CEO di posisi tersebut sebelum digantikan atau pensiun. CEQ fenure memberikan
wawasan rentang stabilitas dan Konminuimas Kepemimpinan penesahasn, sera dampak jangka panjang
dari strategi vang diterapkan, Seinng dengan begalanoyva waktu, CEOQ mampu membangun hnbungan
dengan berbaga mitra perusahann, memperluas pengetahuamiva, dan mensiabilkan kelnatan tawamya
(Bouaziz, Salhi, & Jarboui 2020). Masa jabatan CEOQ di bidang manajemen perusahaan telah
berkembang secara paralel dan dengan pengukuran beragam. Semakin lama seorang CEQ menjabat,
semakin meningkat kompleksitas dinamika antarg perusahaan dan karvawan.

26 CEQ Grender

CEOQ gender mengacy pada jenis kelamin individu yang menduduki posisi Chiel Evecitive Cfficer
(CED) atau direkiur eksekntifl dalam sebuah perusabaan atas organisas uniuk mengidentifikas: apakah
CEO sebuah perusahaan adalah seorang pria atem seorang wanita. Perbedaan gervder memainkan peran
penting dalam bagaimana individy mendekati kepemimpinan, mengambil keputusan, dan berinteraksi
dengan rekan kerja, CEO gender diseroti sebagai ketidaksetaraan gender dalam posisi eksekutif yang
menunjukkan bagaimana banvak pensahaan masih didominasi oleh CEO pria, sementara wanita sering
menghadapi hambatan dan bias dalam mencapai posisi tunggi. Banyak organisas: memiliki sejarah
ketidaksetaraan gemder dalam kepemimpinan, dan mayoritas CEOQ di banvak pemisahaan sdalah pria.
CEO gender menjadi perhation dalam perdebatan seputar kesetarann gender di dunia bisnis.

2. 7. CED Age dan Manajemen Laba

Pepelitian mengerai pengaruh wsia CED ferhadap manajemen laba, Khosusnva manajemen laba nil,
masih terbatas dan mepghasilkan hasil vang bervariasi, Studi menunjekkan babwwa vsia CEO dapat
memenganhi perilaku etis, dengan CEOQ yang lebih ta cendenng lebih etis dibandingkan CEOQ yang
lebih muda karena perhatian mereka terhadap badava, tradisi, dan adat istadar, Berdasackan teon upper
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erhielons, CED vang lebih tua febih banyak memilika pengalaman dan perspektif mendalam mengenai
peruzahaan vang mengakibatkan kecenderungan dalam menggunakan metode konservatif dan berfolkus
pada keberlanjutan perusabasn secars jangkn panjang. I samping itu, CEO muda serngkali memiliki
tinghat utang yang lebih tinggi dan lebih berani mengambil risiko dalam keputusan pembiryaan. Hal
ini selaras memurut Bovariz er al. (2020) bahwa peranan CEO age berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba, Sementara ity, meounyt penelitian terdabule dari Al-Begali & Phua (2023) vang
menemukan baliwa usia CEO memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap prakuik manajemen
laba. Berdasarkan penelitian selanjutnya maka hipotesis vang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut;

Hy: CEO Age memiliki pengamh positif terhadap praktik manajemen laha.

2.8 CEQ) Tenure dan Manajemen Laba

Dalam konteks masa jabatan CEQ, teori keagenan menjelaskan bagaimana masa jabatan dapat
memenganhi praktik manajemen laba karena motivasi dan kepentingan yang dimiliki, Semakin lama
maza jabatan seomng CEC, maka semakin besar kepentingan dalam menjaga reputasi perusshaan
schingga akan cenderung menghindan praktik manajemen laba yang agresif. Penelitan terdahulu
megunjukkan bahwa CEOQ dengan masa jabatan vang panjang cenderung memiliki pengarch vang kat
dalam perusahaan, karena CEQ memiliki pemabaman yang mendalam tentang operasi bisnis dan
hubungan vang mapan dengan pemangku kepentingan. Seinng benalantyva wakni, CEQ mungkin
memiliki insentif unink mengelola laba unuk mencapai targel Kinerja vang ditetapkan. Penelifian Sani
et al. (2020) serta Qawasmeh & Azzam (2020) menunjukkan bahwa CEO fenmre berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Smodi di Amernka Serikat menemukan bahwa CEO dengan masa jobatan yang
lebih lama cenderung lebih sering terlibat dalam praktik manajemen faba, karena mereka lebih serius
dalam memperbaki situas: perasahaan dan berkontmbusi pada permmunbubian bizms (Al & Fhang,
2013}, Dari basil penelitian terdahulu don kerangks pemikiran di atas, maka dapat dikatakan bahwa:
Hz: CEO Temire memiliki pengamh positif terhadap praktik manajemen laha

20 CEQ Gender dan Manajemen Laba

Upper echelors theory berpendapat bahwa karaktenistik demografis manajer tingkat atas, seperti
gender, dapal membenmk nilai-nilai, sikap, dan pengalaman, vang dapal mempengarubi Keputusan
siratepis dan perilaku. (Hambrick & Mason, 1984 ), Karakreristik tersebut pada akhimya mempengamhi
pertlaku dan kecenderungan CEO gender terhadap manajemen laba. Penelitian Harnis, Karl, dan
Lawrence (2019) menambahkan dimensi bara dalam pemahaman ini dengan menunjukkan babwa CEO
waniia cenderung lebih sedikit terlibat dalam praktik manajemen laba dibandingkan dengan CEQ pna,
meskipun fakror-fakior lain tetap konstan. Hal ind mersvorod perbedaan dalam pava kepemimpinan dan
strategi manajerial antara gender dalam konteks tindakan kevangan perusahaan. Di sisi lain, smdi
Kamiya et af (2019) mengungkapkan hahwa terdapat korelasi positif antara maskulinitas wajah CEQ
dan risiko perusalinon, dengan pengambilan keputusan pervsahoan yang lebih agresif Dari hasil
penelition terdabuly dan kerangkn penelition di atas, maka dopat dikarakan babhwa:

Hi: CEQ Gender memiliki pengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba.

200, Kerangha Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis

Dengan menijul pada perumusan masalah dan tinjausn teoritis, maka kerangka pemikiran dalam
penetitian ini adalah sebagai berikut:

CED Age \\_.
CEO Tenure -
CEO Gender /

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data diolah. 2024

Manajemen Laba
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3. Metodologi penelitian

Penelitisn ini menggunaokan desain penelitian deskriptif kuantitatif untuke menggambarkan vanabel-
variabel vang disnalizis, Dat panel digunakan dalaen peselitian ind berasal dari laperan kewangan
perusahaan energi di Bursa Efek Indopesia (BEI) selama 2040 8-2022, vang dielah mengpupnakan EFievs
versi 12 dan Micresoff Excel. Perusahaan energi vang dijadikan sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan metode purposive sampling dengan knteria sebagai berikut @ a) Perusahaan
sektor energi yang terdatiar di BEI pada penode 2018-2022; b) Perusahaan sektor energi vang tidak
melakukan delisting pada période 2018-2022, ¢) Perusahaan sektor energi yang mempublikasikan
laporan tabunan vang berakhir ranggal 31 Desember selama periode 2018-2022. Jumiah sampel vang
memenuhi syarat sebanvak 48 perusahaan.

Penelition ini menggunakan variabel independen CED age, CEO temure, dan CEO gender, Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah praktik manajemen laba (emwings managemenr). Fengukuran
masing-mosing variabel dalam penslitian ini ada pada Tabel 1 di bawah im

Tabel 1. Pengukuran Vanabel Pepelitinn

. Varwbel  Sumber Pengukuran Skl
i - i TA i

Manajemen Laba P:l Begali & Phua DA, - 3 - MDA, Rasio
1_1]-23[ -"q-lr—!

CEO dge Belenzon ef al. (2019 Tahun penelitian — Tahun tahir Rasio

CED Tenure Bouaziz ef ai. (2020 Tahun penpeliian - Tabun perama Razio

masa jabatan CEO

CEQ (Fender Al-Begali & Phua Vanabel dummn: 1 (Pna), O {Wanita) Nominal

{2023}

Sumber: Data diclah, 2024

Pemilihan model regresi data panel dilakukan dengan uji efrene, uji ferusran, dan wji lagrange malnplier
upiuk mendapatkan model regresi vang digunakan pads penslition ini. Analisis data dilakaukan dengan
analisis statistik deskriptif, uji hipotesiz, uji £ dan ji koefisien determinasi (adfusred RF).

4. Hasil dam pembahasan

4.1, Hasti Ut Staeistik Deskriprf

Hasil uji statisnk deskriprif ams tiap vanabel dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

EM(Y) CEOAG CEOTR CEOGD
Mean 0,168 53,3143 6.5571 0,9476
Median -i,095] 53.0000 4.0000 1.0000
Maximum 0.8048 76.0000 30,0000 1.0000
Minimum -1 8629 36,0000 10000 00000
Sid. Dev. 0.2502 73651 70595 0.2333
Dbservations 210 214 210 210

Summber Data diclah, 2024

4.2, Hasil Uji Aswmsi Klasik
Berdazarkan pengolahan data vang dilakukan dengan Eviews versi 12, diperoleh hasil uji normalitas
ada pada Tabel 3 sehagai beriku:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 4. 7559637
Frob. 0055791
Sumber: Data diclah, 2024
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Tabel 3 menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,055791 vang beram lebih besar dan 0.05, ini
menjelazian bahwa data telah berdistribusi normal.

Hasil ujp multikolineantas ada pada Tabel 4 di bawah ini sebagai bevikut:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

EM (Y] CEDAG CEOTR CEOGD
EM (Y] 10004 0.00140) 0.3571 0.0687
CEOAG -0.0040 0000 019646 0.0736
CEOTR, 0357 0.1966 1004 0.0823
Ll i) LT A S L S0

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa data penelitian telah lolos uji multikolinearitas karena hasil nji korelasi
antar variabel memunjukkan angka lebih kecil dan 0.8,

Hasil uji autokorelasi ada pada Tabel 5 di bawah ini sebagas berikur:
Tabel 5. Hasil Uji Awtokorelasi

Model R-Squarcd Adj. R-5quarcd Durhin Watson
L 0.128557 0.115866 1866529
Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 5 menunjukkan babwa nilai Duebivovatson (dw) sebesar | 866529, Hasil uji ini menjelaskan
data penalitian telah lalos uji autokorelasi. Pada tabel Duebitvatson jumlah data n sebesar 210 dengan
k=3, berarti memiliki niloi du sebesar 1.79326. Hasil dand 4 — du adalah 2.20674. Dengan demikian,
maka du < dw < 4, dimana 17932 < L6686 < 22067, Oleh karena iny tidak segadi antckorelasi pada

data pengujian.

Haszil vji heteroskedastizitas ada pada Tabel & di bawah inmi sebagai berikut:
Tabel 6. Hazil Uji Heteroskedastisitas — (rlefser

Variahle Coafficient atd. Error I-Siatistic Prob.
EM {Y) 01861 0.0972 1.9135 0.0571
CEOAG -0, 0009 00015 06145 (0.5396
CEOTR 00020 00018 =1 O 70H) 0.2859
CEOGD 0.0214 0.0573 0.3731 0.7095

Sumber: Data deelah, 2024

Berdazarkan tabel di atas, bahwa hasil pengujian heteroskedastisitas vang menggunakon uji Glefzer
mepunjukkan probabilitas tiap variabel lebily besar deel 0.05 (significance level). Ini berarti dara
penelitian telah lolos uji heteroskedastisitas.

4.3 Mode! Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian mi telah melewati uji efov. wjl fansmemn, dan uji
laprange medtipdier, Hosil uji chovw dan uji hmesman ada pada Tabel 7,

Tabel 7. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman

Tess Frob,
Ui Chow Cross-section Cli-Sguare 00002
71 Hausman Cross-section candom 0007

sumber: Data diclah, 2024
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Tabel 7 memmjukkan pada uji ehow mlai cross-secton cli-squore sebesar 0.0002 (lebih kecil darni
0.05). Ini berarti model estimasi regresi data panel adalah fived effect model (FEM). Hasil uji hersaman
menjelaskan bahwa nilad cross-section randorr adalah sebasar 0.0078 (lebih kecil dari 0,05} Ind berarti
model regresi vang digunakan pada pepeltian ini adalah fived effect miodel (FEM). Uji lagrange
minfriplier tidak dilakokan karena hasil uj chow dan uji harsman menunjukkan model regresi vang
digunakan wok perelitian ini adalah fred effecr model (FEM),

Model regresi hasil dari wyi chow dan uji hawsman adalah fived effect mode! sepertd pada Tabel 5.
Tabel 8. Model Regresi Data Panel Fived Effect Mode!

Variahle Coefficient Prob, (p=1iriie)
C 0.087276 (L5223
CEOAG -0, 002408 (2337
tEaTk 0.013833 0.0000
CEOGD 0. 164762 00422

Sumber: Data diclah, 2024

Dari Tabel 8 dapat dibuar persamaan model regresi sepert di bawah ina:
EM=00873 - 0.0025 CEOAG + L0139 CEOTR - 01648 CEOGD 4+ & oo i (L}

4.4 Uji Hipotesis (T-testing)

Pada Tabel & menunjukkan bahwa CEQ age (CEOAG) memiliki nilai probabilitas ataw p-valie sebesar
0.2337 dan koefisicn regresi -0.002494. Imi berarti CEC age memiliki hubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan babwa usia CEO tidak memuliki pengaruh
signifikan terhadap prakiik manajemen laba (EM), sehingga hippiesis bahwa wsia CEQ berpengamh
positf rerhadap manajemen laba ditolak (H; ditolak).

CEOQ rennre (CEOTR) pada Tabel 8 memunjukkan nilan probabilitas atau pevalie sebesar 0000000 dan
koefisien regresi (.013859. imi mengindikasikan balvwa CEO temure / masa jabatan CEO memiliki
pengaruby positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba, Ini berarti hipotesis balhwa CED
remsre herpengaruh positif terhadap manajemen laba diterima (H: diterima).

Pada Tabel 8 juga menuajubkkan balwa CED gender (CEOGDY) memiliki nilnd probabilitas atau povalve
sebesar 0042200 dan koefisien regresi -0.164762. Ini menjelaskan bahwa CEO gender memilild
pengarub negatif dan signifikan ferhadap mansjemen laba, sehingga hipotesis ahwa CEQ gender
berpengarh negatif terhadap prakik manajemen laba diterima (Hs diterima)

4.5 Ui Keefisien Determimast dan L F
Hasil uji koefisien determinasi (Aafeesred R®) dan uji F ada pada Tabel 9 di bawah ini sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji F

R-squared 0.128557
Adjusted B-squared 0115866
5.E. of regression 0.215493
F-stanstic 10 12584

Prob(F-statistic) _0.000003

Sumbrer: Drata diclah, 2024

Tabel 9 menunjukkan keoefisien determinasi (Adjusred B*) bernilai 0.1 15866, Hal ini mengzambarkan
variabel independen yang terdiri dari CEQ age, CEO renwre, dan CEQ gender mampu menjelaskan
variabel dependen manajemen laba sebesar 11.59%, dan selisihnya sebesar 88.41% dijelaskan oleh
variabel lain vang tidak digunakan dalam model penelitian ini. Berdasarkan hasil F-starissic pada tabel
di atas, nilai probabilitas {F-srarisric) sebesar 0.000003 lebih kecil dan 0.05. Ini berarti variabel
independen vang terdici dari CEQ age (CEOAG). CEO terere (CEOTR), dan CEOQ gender (CEOGLY
zecara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel dependen manajemen laba (EM)
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peniode 2018-2022
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46 Pembaliasan

4.6.1 Pengavul CEQ Age tevhadap Prairik Manajenen Laba

Berdazarkan pengujisn hipoiesis pertama usia CEQ (CED age) tidak meemiliki pengaruh terhadap
praktik manajemen laba meskipun ada kecenderungan babwa peningkatan usia CEO sedikit
memurunkan tingkat prakiik manajemen laba. Teon keagenan menjelaskan babwa manajemen laba
sering digunakan vtk mencapai mjuan jangka pendek yvang dapat meningkatkan kompensasi manajer,
sementara teorl upper echelons menyatakan bahvwa atribut eksekutif, termasuk wsia. mempenganhi
kepumisan strategis perusahaan. Dukungan untuk hasil im dapat ditemubkan dalam penelitian Bouaziz et
al, (20201 dan Qawasmeh & Azzam (2020), yang menunjukkan bahwa usia CEO tidak memengamhi
praktik manajemen laba, dan CEO vang lebih muda cenderung lebih berisiko di awal kanr dalam
mengambil kepurusan berkaitan deagan laporan kenangan. Hasil pepelitian ini tidak sama dengan hasil
penelitian Al-Begali & Phua (2023) vang menunjukkan bahwa usia CEQ dapat mempengamhi praktik
manajemen laba secaras signifikan, di mana CED vang lebih tua mungkin lebih terlibat dalam
manajemen laba unik kepentingan pribadi jangks panjang, sesuai dengan tect wpper echelons.

.62 Pengarult CEQ Tenere tevhindap Prakelk Menafemen Laba

CECY peprrre berpengaruly positil signifikan terbadap praktik manajemen laba pada perusabiaan sekiog
energi di Indonesin periode 2018-2022. Maza jobatan CEO adalah lamanya waktn CEQ menjabat di
perusahaan. CEO dengan masa jabatan yang lebih lama akan memiliki lebih banyak pengalaman dan
pengetahvan tentang kKondisi perusahaan, CEO dapat dengan mudah mengakses informasi tentang
perusahoan dan lebth memahami situasi bisnis perusabaan sehingga ferjadi ketimpangan dalam
perolehan informasi. Ini vang membuat CEO dapat menggunakan informasi dan memiliki kesempatan
untuk melakukan manajemen lsba untuk kepentingan pribadi. Hasil penelitian ini didukung dengan
hazil pemelition Sani o af. (20200, Qawasimeh & Azzam (2020}, namun berbeda dengan penelitian vang
dilakukan oleh Bouaziz et ol (2020} vang menyatakan babwa masa jabatan CEO berpengaruh negarif
terhadap manajemen laha. CED dengan masa jahatan yang lama melakulkan lebih banyzk kegiatan
untuk memperbaiki sitzasi perusahaan dan berkontmbusi pada perfumbuhan dan pengembangan
perisahaan. Mamun, Alhmood ef @l (2020) menemukan bahwa mas jabatan CEO tidak mempengambi
manajemen laba karena lamanya waktu CEOQ di perusahaan tidak merupakan kondisi yvang dapat
memotivasi unink bekerja.

4.6.1 Pemgoruh CEQ Gender tevhodap Froktik Manajemen Loba

CEO gender memiliki pengaruib terhadap pelaporan laba yang dilakukan CEO dengan prakiik
manajemen laba. Hal im mendukung penelitian sebelumnya oleh Hasan ef of, (2022) dan Gull eér af
(2018) vang menvatakan babwe CEQ gerder memiliki pengaruh neganf signifikan ferhadap prakiik
manajemen laba. Keberadsan CEO wanita ceaderung lebib konservanf dan etis dalam pelaporan
keuangan. CEC wanita cenderung menghindan praktik manajemen laba, menciptakan lingkungan
bizniz yang lehih transparan dan akuncabel, Ind sesuai dengan npper echelons theoy vang menvatakan
babhwa latar belakong den Earakiernstik individu seperti gender dapat memengaruhi keputesan strategis
perusahasn dalam hal penyusunan laporan kevangan. Gender vang berbeda menentukan perbedaan
dalam gava manajerial dan perspekiif vang berbeda tentang perusabaan, Ini vang membuat adanva
perbedaan dalam mengelola perusaligan. Gender wanita akap lebih berhafi-hati dalam menvesun
laporan  kevangan, selinggs kemungkinan untuk melakukan manajemen laba tidak dilakukon
Altarawneh e af. (2022) menyatakan bahwa CEO wanita lebih ketar dalam meningkatkan keputisan
siratepls dan kurang cenderming terlibat dalam manajemen laba.

5, Kesimpulan

& 1. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat pengaruh antara CEQ age, CEOQ fennie, dan CEQ gerder
terhadap prakiik manajemen aba, EFieves versi 12 menjodi sacana bantvan dalam pengolahan data dan
softwire Microsoft Excel 2016 sebagai media menghimpun dsta vang dilakukan selama penelitian.
Berdasarkan hasil pengolahan tersebut yang telah diuraikan peda bab schelumnva, maka dapat
dizimpulkan dari penelitian adalah sebagai berikur;
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I. CEOD age tidak memengarnhi pengungkapan manajemen laba, dengan CEQ muda atan ta

memiliki motivasi vang sama uptuk memanipulazi laba. Temuan ini konsisten dengan Bouaziz e

al, (20204 Qoawnsmel and Azzam (2020), dan Le o af, (2020}, vong memsnjukkan bakwa usia

CEO tidak berpengaruh pada praktik manajemen laba, serta dengan Belot & Serve (2019) dan Qi

er al. (2019), yang menunjukkan bahwa CEOQ yang lebih tua cenderung menghindani ristko melalu

manipulasi laba,

CEQ temure berpengaruh posing tethadap prakiik manajemen laba, di mana CEO yang lebih lama

memabat cenderung melakukan manipulasi laba untuk meningkatkan pendapatan menjelang

pensinn dan memperbesar peluang menjabat di dewan diceksl. Temuan i konsisten dengan

Bouaziz er al (2020), Qawasmeh & Azzam (2020), dan Usman & Nwachukwy (2022), namun

berentangan dengan Alhimood ef al. (20200 dan Yahava o all (2022}

3. CEO gender memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap praktik manajemen laba, menunukkan
babwa CEQ pria cenderung lebih agresif dalam manipulasi laba, sementara CEQ wanita lebih
konservatif, sesuai dengan temuan Hazan er ol (20220 dan Gull e ol (2018}, Temuan ini berbeda
dan Th er al. (2020), yang menemukan pengaruh positif CEQ gender terhadap praktik manajemen
laba, serta Soares ef al. (2018) dan Shauki & Oktavini (2022), yang tidak menemukan korelasi
antara CEQ perder dan prakuik manajemen laba.

b

5L Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, saran untuk penelitian benkutnya adalah:

I. Memperluas cakupan penelitian dengan menambah seitor industrl yang terdaftar di BEL

2. Menambahkan atau menguji variabel independen lain, serta mempertimbangkan Karakterstik CEO
|ainnya.

3. Memperpanjang periode penelitian menjadi mjnh tabun periode unmk memperoleh hasil vang
lebih akurar dan mengeambarkan pergerakan vilai laporan kevangan vang dipengarubi fakior
eksternal.

5.2 Lineitasi dan stwdi lanjutan

Penelition  biasanya memiliki beberapa keterbatasan, dan penelitian ini adalah salah satonya.
Keterbatasan yvang ada di penelitian ini dibarapkan uniuk diperbaiki dan dikembangkan pada penelitian
selanjuinya untuk menghasilkan hasil penelitian vang lebih relevan, D samping dari hasil penelitian
vang telah dijabarkan di atas, rerdapai beberapa keterbarasan di dalam penelitian yang dilakukan, vaim:
I. Penelitian ini hanya mencakup perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga
ndak mewakili seluruh sekior lainnva, Studi lanjutan dapat menambahkan sektor keuangan vang
terdaftar di BEI untuk memberikan gambaran vang lebih luas lagi. Teclebil lagi, penelican di
sektor lainnya dapat memperkava pemahaman mengenai peagarb independen vang divji techadap
praktik manajemen laba.

Penalitian ini menggunakan tige variabsl independen (CEQ dge, CEO Temure, CEQ Grender),
sementars petelitian selanjuinya bisa mempertimbangkan variobel tambahan seperti CEQ Dwality,
CEO Chinership, atan CEQ Edvweation background untak meningkatkan relevansi terhadap praktik
manajemes laba vang lebib komprehensif.

E-J
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Penulis ingin mengucapkan terma Kasih vang sebesar-besarmva kepada semua pihak vang telah
berpartisipasi dalam penefitian ini, semta kepada pembaca vang akan membaca penelitian i, i
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ABSTRACT

This studly aims to exaiine the gffect of family ownership and CEQ duality moderaved by
political connection on firm performonce. Using purposive sampling method, the research
obmervation uses data from 34 companles in the mindng industry n the mining sectar listed on
the Indonesio Stock Exchange [10X] during 2018-2023 totaling 200 dota samples. The daota was
tested using software Eviews 12 with moderation regression models with the most switable model
exbimation (& Comman Bffact Wondal [CEM), To meaguee the dependent variable from this study,
which is firm performance, this study uses Return on Assets [ROA) as ¢ parameber, As a result of
the moderation regression, family ownership hos o positive significent effect on firm
performance, 50 Dualicy has ne effect on fiem performence, Fomily ownerskip moderated by
political conrection has no effect on firm performance. Lastly, CEQ Duiality moderatad by nolitical
conrection has wo effect on firm performance,

Keywords: Firm Performoarce, Fanuly Owmership, CEO duwality, Political Conmection, Retur on
Assces

ABSTRAK

Penelitian Ini bermujean untuk melibat pengarub fomily ownsership dan CEO duality
vang dimoderasi oleh political connection terhadap firm performance. Menggunakan metode
piirposive sampling. abservasi penslitian menggunakan data dari 34 perusahaan di indostri
pertambangan sektor mining yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BET) selama periode
2018-2023 sejumlah 200 sampel data. Data divji menpgunakan sarana softwere Eviews 12
dengan model regresi moderasl dengan estimasi model vang paling cocok vakel Cerimon
Effect Model (CEM). Untuk mengukur variabel dependen pads penelitian ini, yakni firm
perfornurace, penelidan ind menggunakan Refwrn an Assets {ROA] sebagal parameter.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regrest moderash, fomily ownership
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap firm performance. CEO duality tidak memilild
pengaruh terhadap i performance. Fomilly ownershlp vang dimoderasi oleh policical
connection Bdak memiliki pengaruh terbadap firm performance. Terakhir, CED duality vang
dimaderasl aleh palificel conrectinn tidak memilikd peagarub techadap frm perforrance,

Kata Kunci: Kinerja perusahaan, Kepemililan Keluarga, Dualitas CED, Konebksi Politik, Return
an Assers
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan berorfentasi pada keuntungan [profic] serta akan berupaya
uniuk mengembanglan performa atau kinerjanya dalam rangka meningkatkan nilai
perusabaan, Sehingga perusahaan umumny: mengupavakan segala cara umtuk
mencapai hal tersebut, salah satu cara yang umum digunakan adalah dengan
memperluas relasi perusahaan ke berbagai pihak eksternal,

Pihak-pihak yang kerap menjadi target dalam pejalinan relasi oleh
perusahaan adalah pibak vang berkaltan dengan pemerintahan [orang-orang vang
bekerja di pemerintahan) yang memiliki pengaruh signifikan bagi perusahaan karena
dapat membantu perusahaan dalam berbagai aspek. perusahaan vang memiliki
ikatan politik cenderung akan mempertahankan relasinya untuk menuai keuntungan
lebih lagi atau hak istimewa kedepannya (Meiriasari, dkk, 2017).

Kinerfa perusahaan juga dapat meningkat ketlka kepemlilikan dan fungsi
dalam mengontrol dilkombinasikan atau dikendalikan oleh plhak yvang sama. Pihak
vang sama dalam Easus inl dapat dikenall sebagal fomily ownership vang ada pada
kebanvakan perusahaan di Indonesia. Salah satu keuntungan adanya family
ewnership juga dapat berupa penurunan cost of debt yang dapat berpengaruh juga
terhadap efisiensl karena adanya monitoring cost yang sangat minim karena
perusahaan tidak periu merekrot sumber davalagl (Fahmi, dkk, 2020}

Berdasarkan penjelasan famifly ownership diatas, akan sangat umum bagi
strukiur organisasi di dunia untuk memiliki family ownership pada pernsahaannya,
dimana Struktur ini banyak ditemukan pada negara berkembang, termasuk
perusahaan di Indonesia. Melihat data dari perusahaan yang telah Go Public, 95%
perusahaan yang ada di Indonesia memiliki family ownership serta adanya 34%
perusahaan di Indonesia yang memiliki koneksi politik dan juga family ownership
{(Harymawan, dikle, 2019). Hal inl mengindikasikan bahwa keluarga pemegang
kendali pada scbhagian besar perusahaan di Indonesia, cenderung akan
memanfaatkan sumber daya perusahasn demi kenntungan pribadi.

Sclain itu, mayoritas perusahaan-perusahaan di Indonesia juga memiliki
strukmur kepemilikan ganda dimana di dalam perusahaan memungkinkan adanya
pihak yang memiliki 2 jabatan sekaligus. Kepemilikan ganda yang dimaksudkan
merupakan individu vang merangkap 2 jabatan yakni schagal seorang Chief Executive
Officer [Dewan Direksi] dan Chafrman of Boord [Dewan Bomisaris) dalam sebuah
perusahaan (Wijethilake, dkk; 210¢19],

Dengan adanya CEQ duality dalam sebuah perusahaan, umumnya perusahaan
dimudahkan dalam pengambilan suatu keputusan yang mana jauh lebih efektif dan
efisien dibandingkan perasalaan lain tanpa kepemilikan ganda. Hal inl dikarenakan,
pada dasarnya CEQ cenderung berpikir secara individualls yang mana informasi vang
merugikan bagi dirinya tidak akan disebarkan ke pihak eksternal, terkhusus para
pemegang saham (Roiston, dikk, 2022].

CEC duality dapat melemahkan pengaruh direksi karena adanya pengaruh
vang cukup kuat yaitn insider control yang dimiliki CEO dengan dua jabatan. Hal ini
dikarenakan pada dasarnya CEOQ duality tidak berfokus kepada kepentingan dari
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shoreholders” melainkan untuk memaksimalkan kekayaan atan keuntungan yvang
didapatkan yang mana hal inl berujung kepada masalah agensd (Yu, M., 2022].

Berdasarkan paparan scbelumnya, perusabaan di negara  Indonesia
dinvatakan memiliki kecenderungan terhadap family ownership dan CEQ duafity.
Untuk itu menelaah terkait hal tersebut, penelitian ini akan menggunakan
perusahaan di industri pertambangan, yang mana merupakan penyumbang devisa
mayoritas bagi Indonesia sehingga secara tidak langsung berperan cukup signifilkan
dalam pembangunan dan perekonomian negara. Industri pertambangan sendiri juga
merupakan salah satu industr] yang diminati olebh banvak Investor di pasar modal,
khususnva untuk investasi jangka panjang [Kurnia Sarl, 2022).

Selain i, perusahaan di industri pertambangan juga berkaitan erat dengan
koneksl politik, terutama untuk sektor mining, dimana kebutuhan akan perijinan
usaha perfambangan sangat signifikan. Maka darl itu, peneliian akan mengambil
sampel data darl perusabaan industrd pertambangan seltor sining vang terdaftar di
Bura Efek Indonesia [BET), serta uniuk mendapatkan data vang bervariasi serta dapat
menggambarkan kondisi perusahaan di di industri tersebut, rentang periode yang
digunakan adalah & tahun yakni mulai dari tahun 2018-2023. dimana pada rentang
waktu tersebut terjadinya Pandemi Covid-19. Penelitian ini ingin melihat bagaimana
pengaruh dari fomily owrership dan CEQ duality terhadap firn performance dan
poiifical connection sebagai variabel moderasi pada rentang waktu tersebut disaat
terjadinya pandemi sampai masuk ke masa pemulihan dari Pandemi Covid-19.

TINJAUAN LITERATUR

Agency Theory [Teori Keagenan)

Teori agensi dibentuk dan memiliki dua pendekatan yang berbeda, yakni the
principal-agent problem (principal-agent research) dan governance mechanisms
(positivist research).Kedua perspektif utama ini akan berkaitan erat dengan dua pihak
vang disehut sehagai principals dan agents, yang mana kedua pihak ini memiliki
pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan suatu masalah (Panda, et al, 2017).

The principal-agent problem melihat bahwa pihak yang didefinisikan sebagai
prircipal memandang bahwa masalah agensi didasarkan kepada self-interest
behaviowr vang bisa mendorong agent untuk tdak melakukan kinerja paling
maksimal demi kepentingan princpal

Sedangkan The governance mechanisms lebih mengarah secara langsung ke
teori agensi vang pertama bahwa ketika agents memiliki ekuitas di dalam perusahaan,
ia akan cenderung melakukan tindakan vang diinginkan oleh principols dan
menganggap keinginan tersebut sebagai tujuan pribadl.

Stewardship Theory

Stewardship Theory merupakan teor] yang menyatakan babhwa manajemen
vang memiliki perilaku yvang baik dan memiliki integritas dapat menghasilkan laba
atan kinerja vang baik [Donaldson, et al 1991). Apabila dilihat dalam praktik
perusahaan, teori ini dapat ditemukan pada perusahaan yang memiliki strultur

4152 | Volume 5 Namar 100 2024



&Z.méi& I Jurnal “‘Kajian ‘Chonomi & Bisnis 1slam

Vol 5 No 10 (2024) 4150 -4162 P-IS5N 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOL: 1047467 /elmal.v5i10.5206

organisasi dimana manajemen berfokus untuk mencapal tujuan organisasi dengan
memfasilitasi serta memberdayakan sumber daya dibandingkan memonitor ataupun
mengontrol. Dewan direksi dengan karakter tersebut dapat dikatakan memiliki sifat
‘pelayan’, dimana ia berani untuk bekerja sama, berkoordinasi, dan bersedia untuk
melayani.

Firm Performance

Keberhasilan sebuah perusahaan dinilai melalui keterangan laba yang ada
dalam lapoeran keuangan perusahaan, laba vang dizajikan oleh perusahaan tap
tahunnya harus menunjukan kestabilan, dengan kata lain perusahaan dituntut untuk
menjaga kualitas pelaporan laba (Mubeen, et al 2020).

Dari berbagai definisi firm performance, pada intinya, perusahaan melakulan
pengukuran  untuk mengetahui  kinerja  perusahaan  adalah  karena  ingin
meningkatkan performanya agar dapat menjadi lebih berkembang dan sukses.
Kinerja perusahaan akan dlukur melalui refurn on gsseis [ROA] karena dinilai lebih
efektlfl daripada metode lainnyva, dimana jika nilal ROA semakin tinggl, profitabilitas
perusabaan diartikan akan semakin meningkat mengarah ke risiko yang leblh rendah,

Family Ownership

Family Ownership dapat dindikasikan apabila pemegang kendali mayoritas
dimiliki oleh suatu kelvarga (Pranata, dkk, 201%). Perusahaan yang memilild total
kepemilikan keloarga diatas 10% dan angzota keluarga schagal board members seria
keluarga memiliki lebih dari setengah board seats dapat dikatakan memiliki family
ownership,

i Indonesia, perusabaan dengan family ownership dinyatakan cukup
dominan, dimana perusahaan dengan struktur kepemilikan seperti ini cenderung
memilikl profitabilicas vang feros meningkat jlka dibandinglkan dengan perusabhaan
tanpa family ownership.

H1 : Family ownership berpengarub positf terhadap firm performance

CE0 Duality

CED duality merupakan kondisi saat sescorang memegang dua peran di dalam
perusahaan yakni sebagal dewan direksi (CEQ) dan dewan komisaris. DI Indonesia,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 dan Ul Nomer 40 tahun 2007 menyatakan
bahwa perusahaan harus menerapkan sistem mwo-fer board dalam  strokbor
organisasinva vang mana dewan direksl akan berperan sebagal pengelola
{management board] dan dewan kKomisaris sebagai pengawas direksi (supervisory
board).

Hal ini menjadikan negara Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki
tingkat CEQ duality vang lebilv rendah dibandingkan dengan negar vang menganut
one-ter board, Sehingga CEQ duality pada perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat
dilihat melalui ada atan tidaknya hubungan atan afiliasi antara anggota di dewan
direksi dan juga dewan komisaris [Setyawan, dkk. 2017), CEQ duality kerap menjadi
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akar mazalah dalam perusahaan karena adanya dua jabatan vang dipegang oleh satu
pibak safa, hal Inl memicu penurunan kinerja perusahaan.

H2 : CEQ duality bevpengaruh negatif terhadap firm performance

Political Connection

Konelksi politik adalah relasi yang perusahaan miliki dengan pemerintah atau
partai politik dimana hubungan inl ditujukan untulk mempermudah keglatan ataw
aktivitas perusahaan. Koneksi polilk umumpya terfadl di negara-negara
berkembang, terutama pada perusahaan yang kepemilikannyva erkonsentrasi,
dimana perusahaan yvang memiliki relasi dengan pemerintah akan lebih diuntunglan.

Koneksi pelitik umumnya akan memberikan dampak vang positif bagi
perusahaan, seperti perolehan kontrak yang lebih mudah , bantuan subsidi dari
pemerintah, perolehan akses yang mudah untuk pendanaan, jaminan terhadap
beberapa hal sebagai contoh dalam pembayaran pajak, bahkan keuntungan dalam
penetapan harga [P0 yang lebih tinggi bagi perusahaan dengan kepemilikan keluarga
{(Ullah, dkk, 2021).

H3 : Political connection berpengaruh positif terhadap hubungan antara family
ownership dan firm performance

Sedangkan hubungan antara ceo duality dengan konekst politik, perusahaan
cenderung akan merekrut sumber daya manusia vang kurang kompeben namumn
memilikl pengaruh politik untulk mepgist posisl yang culup tnggl 4 dalam
perusahaan,

Namun perusahaan dengan CEO duality yvang memiliki koneksi politik
cenderung dapat mengarah ke penurunan kinerja perusahaan. Dikarenakan semakin
meninghkatnya koneksi politik dalam perusahaan, ada kemungkinan yang cukup tinggi
bahwa adanya window dressing ataupun jenis kejahatan lainnya yang mungkin
menurunkan kinerja perusabaan [Tarmiz, dik, 2022,

H4 : Palitical cannection berpengaruh negatif terhadap hubungan antara CEC deality
dan firm performance

Political Cannection (M)

Family

Ownership (X1) Firm Performance [¥)

CEO Duality %)

Gamhbar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian  Inl menggunakan metode  penelitian koantitatif. Data pada
penelitian adalah data panel yang bersumber dari laporan kevangan serta laporan
tahunan dari seluruh perusahaan industri pertambangan sektor mining vang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (http:/ /wwweidreoodid) mulai tahun 2018-
2023, Pengambilan sampel penelitian akan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria sebagai berikut

(1) Perusahaan pertambangan sektor muining vang ferdaftar di Bursa Efek
Indomesia (BEI) periode 2018-2023.

{2) Perusahaan pertambangan sektor mining yvang memiliki laporan keuangan
auditan yang mempublikasikan laporan kevangan per tanggal 31 Desember
selama periode 2018-2023.

(3) Perusahaan pertambangan sektor minfng yang memiliki data informasi
kepemilikan saham dan dewan direksi atau dewan komisaris selama periode
2018-2023

Total data sampel yvang diperoleh adalah 200 sampel dari 34 perusahaan.
Penclitian akan diuji menggunakan aplikasi Eviews I2. Variabel dependen pada
penelitian ini adalah Firm  Performance. Variabel independent adalah fismily
ownership dan CEO duality, dan variabel moderasi pada penelitian adalah political
connection. Selurul variabel akan diukur mengrunakan rasio sebelum diolah, berikut
penjelasannya:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

Variabel Pengukuran Skala
Firm ROA = Met Income Rasia
Performance ~ Total Agsets
Famﬂ_;.:_ I ¥. Total Saham Keluarga s Rasio
Ownership ¥ Total Saham Beredar

CEQ Duality ¥ Total BOC dan BOD terafiliasi Rasio

MHIAL = 100,

T Total BOC dan BOD R
Political ¥, Total pemillk relast politik Basio

POON = 100
Connection STotal BOD dan BOC © o0

Analisis data vang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif dengan metode pemilihan model menggunakan Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Muftiplier untuk menentukan model yang paling sesuai.
Model regresi yang digunakan adalah model regresi moderasi untuk menila
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pengaruh antara variabel Independon terhadap variabel dependen dimoderasi oleh
variabel moderast, Selanjutnya, penelitian Ind diuji menggunakan Uji Asums] Klasik
untuk menilai apakah model regresi favak untuk digunakan dalam penelitian,
pengujian meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji
Heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian inl menggunakan data panel vang akan diregresikan menggunakan
metode yang paling sesuai. Dalam menentukan model mana yang paling sesuai,
dilakukanlah Uji Chow dan Uji Lagrange Multiplier. Berdasarkan hasil Uji Chow nilai
dari Cross-section Chi-sguare adalah (L0187 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05,
maka dari itu, model yang terpilih adalah Fixed Effect Mode! {FEM). Berdasarkan hasil
Ul Hadsman, nilal cross-secHon random adalah 0.5994 dimana nilai tersebut lebih
besar dard 0.05, maka darl (ow, model vang terpilib adalah Rondom Effect Model [REM].
Berdasarkan Ujl Lagrange Multiplier, nilal Brensch-Pagan both adalah senilal 0.1103
dimana nilal tersebut lebih besar dari 005, sehingga model yang terpilih sebagai
madel paling sesual untuk penelitian ini adalah Commaon Effect Model [CEM).

Analisis Statistik Deskripril
Berikut ini merupakan tabel hasil uji statistik deslkriptif:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

Y FMO DUAL PCON
Mean 1.6249380 LA 34595 13444491 (. B096E0
Median 1570603 1.0116%5 1.331894 0861
Maximum a.2494375 3.749747 3710210 2. 185964
Minimum 037646 0.002593 0.005959 0.022352
Std. Dev. 0.960728 0.7606032 0.604065 0.421292

Observations 200 200 200 200

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil pengolahan data sampel penelitian ini telah memenuhi persyaratan Uji
Asumsi Klasik, vakni Uji Normalitas, Uji Multikelinearitas, Uji Heteroskedastisitas,
dan Uji Autokorelasi. Penelitian ini menggunakan Uji jorgue-Sera (Tabel 3. Hasil Uji
Normalitas), dimana didapatkan hasil nilai probabilitas dari pengujian ini adalah
0.524775 dimana nilal tersebut lebih besar dari (.05, sehingga mengindikasikan data
terdistribus] normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

Keterangan

Jargue-Bera 1.289571
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Probability 0.524775 Normal

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

FM0 DUAL FCON
FMO 1.000000 0.023920 -0.085581
DUAL 0.023920 L0000 0053539
PCON -0.085581 -0.053539 1000000

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

Durbln-Watson stat 1.995499

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

VARIABEL ___ COEFFICIENT FROB
C 0.003028 09815
FMO 1049605 0.2017
DUAL 0.224569 02442
PCOMN 0244145 6126

Berdasarkan Uji Multikolinearitas mengacu pada Tabel 4. Hasil Uji
Multikolinearitas, seluruh variabel memiliki koefisien kurang dari 0.80, sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikelinearitas antar variabel independen.
Sedangkan untuk Uji Autokorelasi (Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi]), pengujian
dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson stat, dimana diperoleh nilai 1.995499
vaknl nifal tersebut memenohl persvaratan dy < dWumeg < (4 = du) denpan nilai d,
senilai 1.8094 pada penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak
memiliki masalah autokorelasi. Untuk Uji Heteroskedastisitas (Tabel 6. Hasil Uji
Heteroskedastisitas), pengujian  dilakukan mengpunakan Uji  Glefser, dimana
didapatkan bahwa seluruh variabel independen memenuhi persyaratan dimana nilat
probabilitas lebth darl 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteraskedastisitas pada varlabel independen.

Hasil Analisis Regresi Data Panel dengan Moderasi
Berikut merupakan maodel analisis regresi moderasi menggunakan maodel

terpilih yakni Common Effect Model [CEM )

ROA = LIS633H + 0940389FM0 + 0245760DUAL = DLOT6343PCON =+
LA6T7520FMU*PLON LEASHS16DUALPLON +
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Keterangan :

ROA : Firm Performance
Fr0 : Farmily Owrersiip
DUAL : CEOQ Duality

PEOMN : Political Connection

Hasil Uji F dan Uji Adjusted R-Squared

Tabel 7. Hasil Uji F dan Adjusted B-Squared
Sumber: Data diclah, penalis (2024)

Adjusted R-squared 0.724388
F-statistic 105.6060
Prob (F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hastl analisis regresi moderasi, nilal Adjusted R-squared adalah
senilal 0.724388, hal inl mengindikasikan variabel independen mampu menjelaskan
variasl dad vadabel dependen sebesar 72.4388% dan sisanya sebesar 27.5612%
dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian
ini.

Uji F pada penelitian ini menunjuklkan bahwa nilai p-vaiue sehesar 0.000000,
dimana nilai p-value lebih kecil dari 0.05, schingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen (Family Ownership dan CEQ duality) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Firm Performance]. Beribut merupakan hasil hipotesis untuk
menggambarkan hasil penelitian.

Hasil Uji t

Berikut merupakan tabel hasil Ujit:

Tabel 8. Hasil Uji t
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

VARIABEL t-Statistic FROB
C NoBe62 04931

FMO 10.06%952 0.0000
DUAL 1866001 00636
PCOMN 0337053 .7364
FMO_PCON 1393597 11650
DUAL_PCON -0.265526 0.7909

Hasil

Berdasarkan Tabel B, Hasil Ujl £ variabel family ownership memilikl nilad
probabilitas sebesar 00000 yang mana lebih kecll darl 0.05, schingga dapat
disimpulkan bahwa family ownership memiliki pengarub vang positif signifikan
terhadap firm performance. Variabel CEQ duality memiliki nilai probabilitas sebesar
0.0636 yang mana lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa CEQ duality tidak
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berpengaruh terhadap firm performaonee, Variabel family ownership vang dimoderasi
oleh political conrection memiliki nilal probabilitas sebesar 0.16530 vang mana lebih
besar dari .05 sehingga dinvatakan tidak berpengaruh terhadap frm performance.
Sedangkan variabel CEQ duality vang dimoderasi oleh palitical connection memiliki
nilai probabilitas sebesar 0.7909 yang mana lebih besar dar 0.05 sehingga
dinyatakan tidak berpengaruh terhadap firm performance.

Pembahasan

Pengaruh Family Ownership (X1) terhadap Firm Performance (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, kepemilikan keluarga memiliki pengarub positf
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan ini, hasil penelitian menunjukkan
bahwa apabila perusahaan memiliki kepemilikan keluarga, hal tersebut akan
berdampak positif bagi kinerja perusahaan Dikarenakan, perusahaan dengan
kepemilikan keluarga memiliki kecenderungan untuk mempertahankan reputasi dan
kinerja perusahaan yvang juga mempengaruhi keputusan dalam perusahaan seperti
pengalokasian sumber daya, keputusan vang diambil, serta pertimbangan lainnya
vang dipikirkan secara matang agar tidak menurunkan kinerja perusahaan.

Pengaruh CEQ duality (X1) terhadap Firm Performance [Y)

Berdasarkan hasil pengujian, CEOQ dvality tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan data dari perusahaan di industri
pertambangan sektor mining di Indonesia, dimana CEO duality pada perusahaan-
perusahaan tersebut jarang ditemui dikarenakan perseroan di  Indonesia
menerapkan sistem fwa-tier boord sesuai yang tertera pada Hokum Industri ahun
2007, yang mana dewan komisaris dan dewan direksi tidak dapat dijabat oleh orang
vang sama, untuk it dualitas CEO tidak memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan.

Pengaruh Family Ownership (X1) vang dimoderasi Political Connection (M)
terhadap Firm Performance (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, family ownership yvang dimederasi oleh political
connection tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dimana hal ini
dikarenakan perusahaan dengan  kepemilikan  keluarga  cenderung  alkan
mengutamakian reputasi dan legitmasinya, sehingga political connection tidak akan
memiliki pengaruh yang signifikan karena koneksi politk dianpgap memberikan
patdangan vang negatif terkalt perusahaan terhadap pemegang saham perusahaan
ataupun plhak eksternal lainnva yang dapat berdampak pada kepercayaan investor.

Pengaruh CED duality (XZ) yang dimoderasi Political Connection (M) terhadap
terhadap Firm Performance (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, CEQ duality yang dimoderast oleh politice!
connection tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sesual denpan
Hukum Industri tahun 2007 vang berdalu pada perusahaan di Indonesia, political
confection sebagal variabel moderasi tdak memilikl pengarah pada kinerja
perusahaan dikarenakan pengambilan keputusan tidak terpusat pada satu orang saja
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melainkan melibatkan seluruh anggota dewan beserta pemegang saham confroliing
perusabaan tanpa memandang relasi politik vang dimiliki. Sehingga tidak ada potensi
refasi poflitik dapat mempengaruhi pengambilan keputusan apapun vang dapat
merugikan ataw menurunkan kinerja perusahaan.

Tabel 9, Hasil Hipotesis
Sumber: Data diolah, penulis (2024)

Coefficient t-Stat Conclusion
H1 1006952 0.0000 Accepted
H2 1.866001 0.063a Rejected
H3 1.3%93597 n1&a50 Hejected
Hd -0.265526 a0y Rejected

KESIMPULAN

Family Ownership memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap Firm
Performance. Perusahaan dengan family ownership  memiliki kendall dalam
perusahaan, yang mana akan berfokus untuk monftoring pengambilan keputusan dan
memaksimalkan strategl untuk meningkatkan profitabilitas, Family Owaership vang
dimoderasi political connection tidak berpengarub terhadap Firm Performance
dikarenakan perusahaan mementingkan reputasi dan legitimasinya, dimana Political
Connection dianggap sebagai faktor negatif karena dapat menurunkan kepercayvaan
investor dan berdampak pada penurunan kinerja perusahaan.

CED duality sebelum dan sesudah dimoderasi oleh Polifical Connection tidak
memilikl pengarub terhadap Firm Performance, Hal ini dikarenakan data sampel
perusahaan yvang diambil adalah perusahaan di Indonesia, dimana diterapkannya
sistem two-tier boerd sesuai Hukum Industri tahun 2007, hal ini menvebabkan CEQ
duality tidak ditemui pada perusahaan-perusahaan  tersehut, serta  political
connection juga tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan karena tidak
adanya potensi pengambilan keputusan apapun yang dapat dilakukan serta
berdampak pada penurunan ataupun merugikan perusahaan.

S5ARAN

Penelitian ini mamiliki keterbatasan dikarenakan jumiah data sampel yang
diambil hanya meliputi data pada perusahaan di industri pertambangan sekbor
mining vang terdaftar di Bursa Efck Indonesia (BEIL). Selain i, penelitian hanya
terbatas pada dua variabel independen vaknl fomily ownership dan CEO duality
sehingga belum dapat menjelaskan variabel dependen secara seluruhnya. Pada
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel independen lainnya
sepertl CEO Age, CEQ Gender, Managerial Qwnership, institutfonal Cwaership, atau
variabel lalnnva agar investor dapat mempertfimbangkan faktor lain vang
mempengaruhl kepuusan investast berkaitan dengan kinerja perusahaan.
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Pengambilan sampel juga diharapkan dapat mengambil sektor lain seperti
sekbor consumer cpolical, consumer non-cpclical, sektor kevangan, Infrastrukiur, dan
konstruksi, atau sektor lainnya agar investor dapat melakukan diversifikasi investasi
pada sektor lainnva dengan melihat kinerja perusahaan, bagi kreditur agar dapat
melihat kemampuan membayar perusahaan dengan melihat kinerja perusahaan
dengan memperhatikan faktor determinan di sektor-scktor lainnya. Untuk periode
waktu yang digunakan juga diharapkan dapat mengambil rentang periode yang lebih
lama sepertl 8 tahun atau 10 tahun agar investor dapat membuat frend dan prediksi
kinerfa perusahaan secara Eepat berkaitan dengan keputusan investast di perusahaan.
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ABSTRACT

This research empirically tests the influence of audit committee characteristics, namely
aedit eommitiee Independencs, audit commitiee size, experiise, audit commitive finances, audit
conTTitter meeting freguency, awdit committee gender differences on the qualityfextent of
corporate socio! responsthillty disclosure for the 2018-2022 period. The dependent variable used
i thiz research is the exvent of corperate social responsibility disclosure. This reseorch uses
guaniitabive research methods with secondary dala obteined from annugl reports of nen-BEUMN
infrasiruciure and construction industry corpanies sted on the 10X There are 150 data from
30 companies selected as research semples based on the purposive sampling method. Dota
processing fn this study was tested using Eviews 12 Student Version Lite, The results of mis
regerch sthow that the independsmce of the gudit pomemittee, the ingncial ecpertise of the gedit
coyrmittee and the frequency of oudit committer meetings heve a significont pasitive effect on
the extent of CSR disclesure. Meanwhile, audit committee size and audit compeittee gender
differences kave wo fnffuence on e extent of TSR disciosire,

Keywords: [ndependence, Size, Meeting Frequency, Finenclal Expertize, Geader Differences,
Audit Committees, Corporate Social Responsibility,

ABSTRAK

Fenelitian inl menguji secara empiris pengaruh dari Kavakieristik komite audic vakni
independensi komite audit, ukuran komite audit. keahlian, kevangan komite avdit, freluensi
rapat komite awdit, perbedaan pender komite audit terhadap kualitas/luas pengungkapan
corporete social responsibility periode 2018-2022. Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah luas pengungkapan anggung jawab sosial perusahasn. Penelitian ind
mengpunakan metode penelitian kuantitadf dengan data sebunder vang diperoleh dard
laparan tahunan perusahaan industri infrastroktur dan konstruksi non-BUMN yang terdaftar
di BEL Terdapat 150 data dari 30 perusahaan dipilih sebagal sampel penzlitian berdasarkan
metode purposive sermpling, Penpolahan data pada penelitian (ni div)i dengan mengsunakan
Eviews 12 Student Version Lite. Hasil dar penelitian ini menunjukkan bahwa independensi
komite audit, keabhlian kevangan komite audit dan frekuenst rapat komice audit berpengaruh
positf signifikan terhadap luas pengungkapan C5R. sedangkan ukuran komite audit dan
perbedaan gender kamite audic tidak memilik pengaruh terbadap luas pengungleapan CSR

Kata kunci: Independensi, Ukuran, Frebuensi Rapat, Keahlian Kewangan, Perbedaan Gender,
Komite Audit, Corporate Social Resposibility.
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PENDAHULUAN

Lingkup sosial dan Hogkungan menfadi pusat pemblcaraan yang hangat dalam
dunia bisnis. Saat Inl Indonesia sedang gencar dalam membangun infrastrukiur,
Banyvaknya aktivitas konstruksi vang terjadi secara signifikan untuk memperbaiki
kondisi infrastruktur di seluruh Indonesia didasari oleh alasan yang baik agar dapat
mendorong dunia usaha melalui pengadaan harang publik vang diperlukan untuk
aktivitas ekonomi, seperti jalan, rel bandara, pembangkit listrik dan jaringan, atau
slstem irigasi.

Keadaan saab Imdk vang sedang dalam pembangunan massal  yang
berkepanjangan maka hal ini akan sangat mengancam kelestarian lingkungan.
Kerusakan alam disebabkan oleh operasi dan praktik bisnis perusahaan yang dapat
mengakibatlan bencana alam, perubahaniklim, pencemaran linglkungan dan masalah
sosial lainnya. Perhatian mengenai isu sosial dan pelestarian lingkungan akibat
keglatan operasional perusahaan yang sangat minim, menimbulkan berbagai
permasalahan  vang merugikan  pihak  lain @ sehingga = memerlukan
pertanggungjawaban.

Isu mengenai perusahaan vang berperak dalam Industri Infrastruktur dan
Konstruksi adalah isu yang berkaitan dengan kasus korupsi dar proyek yang
dilaksanakan. lal ini ditandai dengan Kasus Pelanggaran Hukum perusahaan NKE
atau FT Musa Konstruksi Enjiniring Thik. Kegiatan Provek pembangunan konstruksi
vang dilakukan oleh perusahaan NKE tidak secara menyeluruh berjalan dengan baik
karena adanya pelanggaran kerporasi berkaitan dengan adanya rekayasa dalam
penyusunan harga perldraan sendiri (HPS) juga banyaknya kasus proyek manghkrak
tanpa kepastian.

Sama halnya yang dialami oleh PT Bukaka Teknik Utama Tbk yang sempat
mengalami dugaan adanva kasus korupsl darl seorang direktur operasional
perusahaan. Kekhawatiran akan hal reputasi dan keberlanjutan menjadi masalah
utama bagi keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu diperlukan saru alat yang
menjadi  penopang yang membantu  meningkatkan kepercayaan pemanghou
kepentingan bagl perusahaan. Salah satunya adalah dengan dilakukannya kegiatan
dan pengungkapan Corporate Sachal Respansibility.

Corporate Social Responsibillly sangat penting kaltannya dengan perusahaan
terutama untuk organisasi bisnis. Setiap perusahaan harus mempunyai tanggung
jawab terhadap lingkungan vang mencakup keadaan alam, sumber daya, dan
masyarakat melalui berbagai kegiatan yang bertujuan untuk dapat mengembangkan,
melestarikan dan menjaga lingkungan serta memperbaikd kehidupan masyarakat
hingga pada proses pembanpunan ckonotnl Keglatan dan penpungkapan CSR
dianggap sebagal zalah satm strateg! pentivg yang memungkinkan perusahaan
menarik investazi institusional, C5R akan menjadl bentuk bukti nyata keikutsertaan
dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan perkembangannya, C5R
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melibatkan inisiatlf sosial perusahaan, lingkungan, tempat kerja, dan komuanitas vang
dilakukan oleh perusahaan untuk berkontribusi kepada komunitas lokal serta
memennhi kepentingan pemangku kepentingan. Perusahaan yang melakukan C5R
akan memperaleh keuntungan jangka panjang vang akan mendorong perusahaan

dalam prinsip keberlanjutan atan sustainability.

Pertimbangan pemilihan sektor industri infrastruktur dan konstruksi Non-
BUMN karena sektor ini merupakan salah satu bidang yang mempunyai peranan
penting dalam pembangunan di Indenesia. Banyak perusahaan global maupun lokal
vang berlomba-lomba mengembangkan bisnisnya karena pesatnya pertumbuhan di
Indonesia. Hal ini ibarat pedang bermata dua karena di satu sisi bisnis ini bisa
menyediakan infrastruktur untuk menyediakan infrastruktur yang dibutuhkan
masyarakat dan mendorong keberlangsungan ckonomi juga akan memberikan
keuntungan bapgl perusahaan dan pemegang saham. Namun di sisl lain, hal tersebut
menimbulkan banyvak pencemaran linglkungan melalul operasional perusabaan.

Menurut survey global vang telah dilalukan oleh The Economic Intelegence
Unit, menunjukkan hahwa B0%-853% pemimpin perusahaan dan investor kini
menganggap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai hal yang sangat
penting saat membuat keputsan bisnis. Selain itu, banyak bisnis yang mulai
menyadari bahwa program C5R tidak hanya balk untul masyarakat, tetapl juga
sangal penting uniuk keberlangsungan blsnis. CSR telah menjadi bagian vang tidak
terplsahkan darl strategl bisnis modern. Perusahaan yvang secara terbuka dan jujur
melaporkan kegiatan CSR kepada publik, sepertl Rarvawan, pelanggan, dan
masyarakat luas, dapat membangun citra positif dan kepercayaan yvang lebib kuat.

Hal-hal vang berkaitan dengan mransparansi dan kredibilitas aas semua
keglatan perusahaan, komite audit merupakan bagian penting darl mekanisme
corporate  governance. Sebagal badan pembuat kepotusan intd, komite acdic
diharapkan dapat memantau praktik pelaporan keuangan dan non-keuangan serta
meminimalkan asimetr! Informasi antarda manajemen dan pemangky kepentingan.
Karakteristik komite audit diharapkan dapat lebih efoktif mengawasi kinerja
manajemen. Akibatnva, perusahaan dipercaya untuk meningkatkan pengungkapan
fanggung jawah sosial atau CSE. Oloh karena itu penelitian inl ingin mengujl pengarub
karakieristik komite audit berupa Independensi Komite Audit, Ukuran Komite Audit,
Keahlian Keuangan Komite Audit, Frekuensi Rapat Komite Audit dan Perbedaan
gender Komite Audit terhadap Luas Pengungkapan C5R.

Teori Agensi (Agency Theory)

Agency Theory menganggap bahwa komite audit sebagal melanisme
pemantauan (nternal dalam proses pelaporan kewangan dan non-Keuangan vang
berupaya untuk memitigast masalah konflik halinl dapat mengarah pada peninglatan
kinerja dan kuealitas pengungkapan C3E vang lebih tinggl perusahaan dalam
melakukan kegiatan operasienal, mungkin belum memperhatikan aspek lingkungan
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dan sosial yvang ternyata aktivitas operasionalnya dapat berdampak buruk dan
merugikan pihak lain [Pudjianti & Ghozall. Z021). Hal tersebut dapat menimbulkan
risiko-risiko dan kepercavaan prinsipal dapat menurun, Untuk meningkatkan
kepercayaan dari prinsipal, pihak agen akan melakukan upaya yang lebih melalui
komite tersebut ([Qaders., 2020). Komite tersebut merupakan mekanisme
pengawasan internal dan keberadaan komite pengawas yang dibentuk oleh dewan
komisarls untuk meningkatkan kualitas pengawasan yang lebih balk dan
menurunkan perilaku oportunistik vang dilakukan oleh manajer.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori Legitimasi digunakan untuk memahami tindakan dan aktivitas bisnis
vang berkaitan dengan masalah lingkungan dan sosial yang membutuhkan kontrak
sosial antara perusahaan dan masyarakat [Rankin et al, 2018). Oleh karena itu
perusahaan membina hubungan dengan lingkungan dan masyarakat sekitar melalui
program vang dapat meyakinkan masyarakat dan diterima baik oleh faktor eksternal
perusahaan. Laporan kinerja dan tanggung jawab sosial [€3R) perusahaan dapat
memberi kesan positif sehingga dapat diterima baik oleh masvarakat, dan dengan
penerimaan ini, perusahsan diharapkan akan meningkatlcan nilai, meninglatlan
laba, dan keberlanjutan jangka panjang. Perusahaan harus memastikan program dan
pengungkapan  tangpung  fawab  sosial berkualitas tinggl vang  berdasarkan
transparansl, akuntabilitas, responsibilitas, independen, dan fioirmess melalud komite
audit yang andal

Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)

Corporate Socinl Responsibility dapat didefinisikan sebagai berbagai kegiatan
atan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai bagian dari tanggung jawah
terhadap lingkungan dan masyarakat sckitar dengan tujuan untuk meninglkatkan
kesejahteraan masyarakat dan melestarikan lingkungan. Pengunpgkapan vang
dilakukan perusahaan merupakan media penting untuk mengkoemunikasikan kinerja
ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan (Dwekar didc, 2020). Pengungkapan
informasi sosial perusahaan dilakukan dengan berbagai tujuan, salah satunya adalah
membangun citra perusahaan yang unggul dan mendapatkan perhatian pemangku

kepentingan.

CSR [Corporete Soctal Responsibifity] adalah sebuah konsep komitmen
perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada lingkungan dan masyarakat
dimana hal tersebut ditnjukan dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan sebagai
rasa kepedulian terhadap lingkungan dengan cara memberikan kontribusi bagi
pembangunan yang berkelanjutan.

Pengungkapan Informasi sosial perusahaan dilakukan dengan berbagal
tujuan, salah satumya adalah membangun cltra perusahaan yang baik dan
mendapatkan perhatian pemangke  kepentingan, Standar GRI G4 mewajibkan
perusahaan untuk mengungkapkan berbagai sspek keberlanjutan yang mereka
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lakukan, Inf mencakup upaya-upaya dalam a) menjags Hngkungan, scperti
mengurangl pencemaran dan mefestarikan alam. Selain itu, b) perusahaan juga arus
melaporkan inisiatif terkait efisiensi energi, ] praktik bisnis yang adil [fermasuk
pemberdavaan  kelompok marginal], serta d) hkesejahteraan karyawan dan
masyarakat sekitar. Terakhir, perusahaan perlu memberikan informasi mengenai e)
produlk yang mercka hasilkan, termasuk aspek keamanan dan dampaknya terhadap
lingkungan.

Perusahaan tidak hanva memperkuat kepercayaan Investor dan pemangku
kepentingan lainnya, tetapi juga memperkuat reputasi perusahaan, dengan
meningkatkan transparansi melalui pengungkapan CSR vang lebih luas. Hal ini dapat
berdampak positit pada nilai perusahaan di pasar dan menarik minat investor yang
semakin peduli terhadap aspek keberlanjutan baik dari sisi finansial dan non finansial
{Galant & Cadez, 2017). Pengungkapan informasi sosial dalam laporan tahunan atau
laporan terpisah bertujuan unuk memberikan gambaran vang jelas kepada publik
tentang bagaimana perusahaan menjalankan bisnisnya dengan mempertimbangkan
aspek sosial dan lingkungan.

Independensi Komite Audit

Kehadiran Komisaris Independen dalam Komite Audit berfungsi sebagai
benteng pertahanan bagi kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan
lainnya. Independensi komite audit yang kuat dapat secara efektif mengawasi
tindakan manajemen dan mencegah terjadinya praktik vang merugikan, seperti
penyembunyian informasi demi keantungan tertentu, Komisaris dalam Komite Auwdit
Independen dipandang sebagai mekanisme check and balance, berperan krusial
dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan perusahaan.

Independensi komite audit memiliki peluang lebih besar untuk memantau
dan mengurangl peluang manajemen untuk menyembunyikan informast deml
keuntungan pribadi. Oleh karena itu, anggota komite audit yang independen dapat
mengurangi masalah keagenan, asimetri informasi dan kemungkinan kolusi aleh
manajemen, dengan memantau praktik manajemen secara cfcktif dan dengan
demikian meningkatkan pelaporan CSR. Hal Inl juga menunjukkan bahwa
independensi komite audit dapat mengurangl kemungkinan kolusi oleh manajer dan
pengambilalihan kekavaan pemegang sabam (Ananzeh et al, 2022}

Hy : Independensi Komite Audit berpengaruh positif terhadap Penpungkapan
Corporate Social Responsibility

Ukuran Komite Audit

Komite audit yang besar diharapkan dapat memahami dengan lebih baik
konsckuensl pandemi terhadap masyarakat dan perusahaan, serta kemungkinan
besar akan merekomendasikan jumiah pengeluaran CSR yang optimal. Semakin besar
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vkuran komite audit akan mempengamibi kKinerja komite andit dan berpengarub
terhadap pengungkapan CSR

Komite audit yang lebib besar biasanya memiliki kekuatan vang diperlulean,
keahlian, pengalaman, dan pandangan yang beragam vang berkontribusi signifikan
terhadap pemantauan yang efektif (Elmaghrabi, 2021). Sejalan dengan teori
keagenan Hal ini diharapkan bahwa komite audit vang lehih besar akan memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk memantsu dewan agar tingkat pengungkapan
C5R menjadi lebil tingg)

Hz : Ukuran Komite Audit berpengarub positf terbadap Pengungkapan Corporgte
Social Responsibility.

Keahlian Kevangan Komite Audit

Kehadiran keahlian keuangan diharapkan dapat membantu komite audit dan
manajer untuk memahami sifat laporan tahunan termasuk laporan keuangan dan
membedakan substans| perbedaan pendapat dalam proses Informasi akuntansi
sehari-harf antara manajemen dan auditor eksternal, Komite audit vang paling efektif
dapat tercapal ketika perusahaan menggunakan kombinasi kepengurusan akuntansi
dan keuangan independen yang terfatih.

Selain it, unuk menjalankan perannya secara efektif, anggota komite awdit
harus memilikl pengetahuan dan kompetenst vang relevan untuk melaksanalkan
fugasnya. Hal inl menegaskan babwa anggota yang memiliki keahlian keuangan alkan
meningkatkan kualitaz pelaporan dan mengurangl asimetrl informasi. Keahlian
kevangan memungkinkan anggota AC (Awadit Cemimitiee) mengategorikan dan
memperdebatkan pertanyaan yang menantang manajer dan auditor eksternal untuk
cakupan pelaporan keuangan vang lebih luas.

Hz : Keahlian Kevangan Komite Audit berpengaruh positf terhadap Pengungkapan
Corporale Social Responsibility.

Frekuensi Rapat Komite Audit

Peran komite audit dapat meningkatkan pengungkapan C5R. Rapat komite
audit memhberikan kesempatan bagi anggota untuk mendiskusikan masalah sosial
chonomi dan amdal masyarakat untuk menemuksn kegiatan CSR yang perlu
diprioritaskan. Pertemuan audit dalam jumlah yang memadai dapat memungkinkan
angpota untuk mendiskusikan isu-isu yang diamatl dalam melaksanakan tugas
pengawasan dan pemantauan.

Selain itu, karena peran komite audit dalam meningkatkan pemberian C5R
perusahaan, rapat komite memberikan kesempatan bagi anggota untuk
mendislusikan masalah sosial ehkonomi masyarakat untuk menemukan kegiatan C5R
vang perlu diprioritaskan dalam hal pengeluaran. Frekuens! rapat komite aundit

5190 | Volume 5 Namaor 11 2024



&ém‘éf_z I Jurnal Kajian ‘Ehonomi & Bisnis Islam

VYol 5No 11 (2024) 5185-5201 P-IS5N 2620-295 E-ISS5N 2747-0450
DOL: 1047467 /elmal.v5i11.5208

diperoleh melalul jumlah rapat yvang dilakukan selama tahun berjalan tercantum
dalam laporan keuangan perusahaan.

Hs : Frebuenst RBapat Komite Audit berpengaruh positf terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Perbedaan Gender Komite Audit

Kehadiran suatu keragaman gender pada kepengurusan komite audit dapat
memperluas diskus! tentang pemangku kepentingan dengan karakteristik yang
beragam. Keberagaman gender juga merupakan cirl utama dewan dan komite audit
vang menihgkatkan sistem tata kelela perusahzan. Peran komite audit dapat
meningkatkan pengungkapan CSR. Adanva beragam persepsi dan sudut pandang
vang ditimbulkan dengan adanya perbedaan gender menyebablan gender wanita
memiliki kualitas kenservatif dan etis feminin yang dapat meningkatkan tata kelola
perusabaan dan mengurangi risiko inheren dan potenst dsiko ketidaksesualan.

Perempuan dalam jajaran komisaris terutama pada komite audit mampu
mendorong perusabaan dalam membangun hubungan baik dengan para sfakehalder,
karena tingkat kepedulian perempuan yang tinggi terkalt [su sosial dan lingkungan.
Berdasarlan perspektil teorl ketergantungan sumber daya, perempuan meméliki
nilat, cara pandang, kepribadian, pengalaman, gaya kepemimpinan, dan pola
komunilasi vang berbeda demgan laki-laki

Hz : Perbedaan Gender Eomite Audit berpengaruh positif terhadap Pengungkapan
Corporate Sociol Resporsibifity.

Berikut ini adalah model penelitian seperti tampak pada Gambar 1

Lndependens
Komire Awndi

Lkaspan B,
Axdn

Fsahbian, havaugan Fengragkapan
B Audil =— Clurparie Sacial
Respoerihaling

Junlah Fapa
Eoomite Aundi

! Perbeduag Gender
Kotz Auwdi

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian inl mengeunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
tahunan pada semua perusabaan kenstruksl dan infrastrulktor yang terdaftar di
dalam Bursa Efek Indonesia [BEI] selama tahun 2018 - 2022, Variabel independen
vang dipakai dalam penelitian ini adalah Independensi Komite Audit (1A), Ukuran
Komite Audit (UA). Keahlian Komite Audit (KA), Frelmensi Rapat Komite Audit {JK)
dan Perbedaan Gender Komite Audit (GA) Sedanghkan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian Inl adalah Kualitas Corporate Social Responsibility
(CSRD).

Pemiliban sampel dalam penelitian mengpunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria sampel sebagai berikut: (1) Perusahaan Industri Infrastruktur dan
Konstruksi yang terdaftar di BEl Tahun 2018-2022; (2} Perusahaan Industri
Infrastruktur dan Konstruksi yang Kepemilikannya sebagian besar dimilik oleh
swasta (Mon BUMMN] pada tahun Z2018-2022; (3] Perusahaan Industri Infrastruktur
dan Konstruksi Non BUMN vang terdaftar di BEl yvang mengungkapkan annual report
secara konsisten dan sustaimability report selama periode 2018-2022; (4] Perusahaan
Industri Infrastrulktur dan Konstruksi yang termasuk dalam perusahaan Proper
selama periode Tahun Z018-2022. Data yang digunakan berdasarkan dari 30
perusahaan yang telah diselelksi dengan periode tahun 2018-2022, sehingga jumlah
keseluruhan data sebanyak 150 data vang dianallsis menggunalkan analisis negresi
berganda dan dilanjutkan dengan menggunakan soffuware E-views

Tabel 1. Pengukuran Variahel
VARIABEL SUMBER PENGUKURAN SKALA
Corporate Sosial _Pudjmnl:l B CSRD = Eﬁ Rasio
Responsibility Ghozali, 2021 g
& GRI G4
Independensi  Umar, Jibril & Jumlah Anggota Independen Komit  Rasio
Komite Audit Musga (2023)  Jumlah Seluruh Anggota Komite Audit Perd
Ukuran Komiwe  Buallay & Al- Jumiah Anggota Komite Audit Ordinal
Audit Ajmi (2018) Perusahaan pada Perlode Tertentu
Keahlian RM Musallam Jumich Anggota Komite Audit dengan Rasin
Keuangan Komite {2018) Latarbelakang Hermnﬂgmr
Audit Jumlah Seluruh Angpota Komite Audit
Periode Berjalan
Frekuensi Rapat Dhrekat, Jumlah Bapat Komite Audit Drrdinad
Komite Audit Segul-Mas, yang Diselenggarakr
Meqghbel, &
Tormao
Perbedaan Prasetivanl & Penilaian angka "17 lka dalam [ajaran  Dummy
Gender Komite Ghozali anggota  komite  audit  terdapat
Audit [2022] diversifikasi gender anggota
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Peniliaian angka “0" jika dalam jajaran
komite audit tidak ada diverisifikasi
anggota

Penelitian ini menggunakan Data Panel. $ehingga penentuan model regresi
diuji dengan pengujian Uji Chow, Hausman dan Lagrange Multiplicr. Dalam penelitian
juga akan dilaksanakan Ujl Asumsi Klasik dan Ujl Hipotesa untuk memperlihatkan
kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah
menerima atau menolak pernyataan tersebut,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan model data panel yang tepat maka diperlukan wji
pemilihan model dengan bantuan E-Views, melalod Ul Chow, Ui Howsman, dan Uj
Lagronge Multipiter. Berdasarkan Ujl Chow, )l Hausman dan Dji Lagrange Multiplier
vang dilakukan menunjukkan bahwa model vang tepat untuk digunakan dalam
pengolahan adalah Rendom Effect Model

Hasil pengolahan dari analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel 2.
sebhagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Min. Max. Mean Sitd. Dbservations
Deviast
CERD 0065934 0E13187 0347032 0161721 150
1A 0.500000 1000000 0982222 0.073266 150
UA 2000000 RODDDO0 3073333 0.30863H 150
KA Q000000 1000000 0746778 0280903 150
FA LO0DO0G  1IBDODOD 4906667 2645362 150
rfh 0000000 1.000000 0506667 0.501630 150

Sumber: Data hasil olah E-Views 12, 2024

Uji Asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas yang
digunakan pada penelitian ink yaitu ujl ferque-Bera (JB). Nilal probabilitas Jarque-
Bera sebesar 00656331 vang berart] bahwa data residual terdistribust secara normal.
Berikut adalah hasil ujl normalitas dalam bentuk Tabel 3 berikat

Tahbel 3. Hasil Uji Normalitas

Persamaan Joargue-Bera Probability
1 0656331
Sumber: Data hasil olah E-¥lews 12, 2024
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Berdasarkan ujl multikolinearitas, koefisien selurubh variabel independen
kurang darl 0,8 vang berartl tidak terdapat permasalahan multikolinearitas pada
korelasi antar variabel independen Berilout adalah hasil uji multikoliniearitas dalam
bentuk Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

..... S i -

Al T UA KA FA = GA
Al 1.000000 -0.016159 0.121752 0083723 | -0.088059
A -L0lG159 1. (R e84 002421 0L0s1H45
KA 0121752 | -D.046284 1000000 0326843 0,183129
FA D.083723 0.082421 D.326843 1.000000 D.167373
=4 -[L0E80549 0.061945% 183129 0167373 10000

Sumlver; Data hasil olah E-Views 12, 2024

Pengujlan hetereoskedastisitas dilakukamn melalul uji gletser pada E-views 12,
Diperoleh nilai prob variable independen lebih besar dari 0.05 sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil ujl heteroskedastisitas dalam bentuk Tabel
5 berikut

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob,
C -0.142853 0106279 -1.344136 01810
|4 (L.16%372 00866497 1.953596 00527
LA 0025857 0,020328 1.2T1957 02054
EA 0.050204 0027305 L799095 0741
FA -0.002204 0002722 0842839 0.4007
GA .018236 0014741 -1.237067 02181

Sumber: Data hasil olah E-Views 12, 2024

Berdasarkan hasil uji, nital Durbin-Watzon sebesar 0.9591 Dengan demikian,
dapat disimpulkan babwa data yang digunakan dalam penelitian tidak terkena
autokorelasi. Berikut adalah hasil uji autokorelasi dalam bentuk Tabel & berikut.

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Model © Adj. 'R- Durbin-Watson
Squared
1 0.257387 0059147

Sumber; Data hasil olah E-Views 12, 2024

Darl analisis regresi berganda diperoleh hasil Adfusted R square  yang
ditunjukican pada Tabel 7. Nilal Adjusted R square diperoleh sebhesar 0.2573 atau
25,735 Hal ind menunjukkan bahwa atau sebesar 25.73% varfabel dependen [CSRIY)
dapat dijelaskan oleh variabel independen berupa karakteristik komite audit yakni
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independensi, uluran, keahlian kevangan, frekuensi rapat dan perbedaan gender
komite audit. Sedangkan sisanva valtu sebesar 74.26% dijelaskan oleh variabel lain
di lnar variabel yang digunakan dalam penelitian ink

selain itw, wji F menunjukkan PrebyF-statisoe) adalah 00000 [Tabel 8). Ini
berarti variabel independen dalam penelitian ini secara simultan mempengaruhi
variabel dependen. Berilut adalah hasil uji F (simultan] dan Adjwsted R square
berturut-turat dalam bentuk Tabel 7 dan B berilout.

Tabel 7. Hasil uji Adjusted R Square

Model Adj. R-Squared  Durbin-Watson

1 0,257367 0959147
Sumber: Data hasil olah E-Views 12, 2024

Tabel 8. Hasil Uji F Simultan

‘Model F-statistic  Prob.

1 11.32457 00000
Sumber: Data hasil alah E-Views 12, 2024

Model persamaan yang dihasilkan dar regresi data panel adalah sebagai
berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel

Variabel  Coefficient  Std.Error  t-Statistic Prob.
C ~.0.479189 0.157632 -3.039911 0,0028
1A 0534924 0.129233 4.139224 00001
UA 0.027702 0,029822 0.928507 0,3545
KA 0.160810 0,060323 2 6B5ED6 0.0086
FA 014236 0.0:04555 3.125417 0021
GA 0.050782 0.029310 1.732591 0.0853

Sumber: Data hasll olah BE-Views 12, 2024
Model persamaan regresi vang dihasilkan adalah sebagai berikut:
F=-04T92 + 05349 1A + 0,0277 AU+ 0,1608 KA + 00142 FA + 0,0508GA+ €

Untuk mengetahul scherapa besar pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen dilakukan pengujian Ui t (parsial). Dasar
penilalan dalam pengujian pengpunaan nllal signifikans] sebesar 0,05 dan akan
dibandinglan dengan nilal probabilitas © vang diperoleh, Berdasarkan pengolahan
vang dilakukan, diperaleh hasiluji t {parsial] pada tabel 9 sebagal berikut:

Fengaruh Independensi Komite Audit terhadap Luas Pengunghapan CSR

Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa (IA) Independensi Komite Audit memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,0001 yang artinva lebih kecil dari 0,05, Hal ini berarti Hy
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi komite audit memiliki
pengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSR, Hal inl didukung juga dengan
perolehan koefisien regresi yakni sebesar 05234924 vang artinva menunjukkan

pengaruh positif.

Independensi  Komite Audit berpengaruh  positif terhadap Kualitas
Pengungkapan SR, Tingkat Kualitas Penpungkapan CSR dapat diukur melalui
Independensi Komite Audit. Semakin Independen Komite Audit dalam menjalankan
gasnya pada suaty perusabaan, maka semakin berkualitas pengungkapan CSR
perusahaan  tersebut. Hal ini akam memudahkan wuntuk memberikan
pertanggungjawaban perusahaan terhadap kepentingam internal dan eksternal
sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independen, dan
fairmess. Independensi Komite Audit mampu mengarahkan efektivitasnya dalam
funpsl pemantavan manajemen dan mengatast konflilk  keagenan  hingga
menlnpgkatkan penpungkapan CSR secara sukarela.

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Luas Pengunglkapan CSR.

Tabel % memperlihatkan bahwa nilai signifikansi ukuran komite audit sebesar
00,3545 yang artinya lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti H; tidak diterima. sehingga
dapat disimpulkan bahwa uluran komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
luas pengungkapan C5R. Jika dilihat dari perolehan koefisien regresi yakni scbesar
0027702 yang artinya mepunjukkan milai positif, maka diartikan ukuran komite
audit tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan C5R

Perusahaan dengan jumlah komite audit tidak akan berdampak signifikan
terhadap kualitas pengungkapan CSR perusahaan. penelitian ini memperkirakan
bahwa semakin besar leomite audit akan menghasilkan keputusan dengan waktu vang
cukup lama karena berlangsungnya pengambilan keputusan dari berbagai sudut
pandang. Hal inl selaras dengan kebijakan pemerintah yvang berlakn Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan [O]K] Nomor 55 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, pasal 4 yakni dengan menimbang hahwa minimal
jumlah komite audit ditctapkan 3 orang ini juga ditunjukkan olch jumlah anggota
komite audit rata-rata sebesar 3.0356.

Pengaruh Keahlian Kevangan Komite Audit terhadap Luas Pengungkapan CSR

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa [KA) Keablian Keuangan Komite Awdit
memiliki milai probabilitas sebesar (L0086 yang artinya lebih kecil dari (0,05, Hal imi
berarti Hy diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa keahlian keuangan komite
audit memiliki pengaruh positif terhadap luas pengungkapan CSE. Hal ini didukung
juga dengan perolchan koefisien regresi yakni sebesar 0,160810 yang artinya
menunjukkan pengaruh positf,

Eeahlian Eeuangan Komite Audit memiliki pengaruh positif sipgnifilkan
terhadap kualitas pengungkapan C5R pada perusahaan. Hal ini dapat digambarkan
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dengan semakin besar pongalaman dan kuatnya latar belakang keoangan komilbe
audit akan mempengarubi kualitas aoudit vaknl dalam pengawasan pelaporan
Corporate Socia! Responzibility. Keberadaan anggota komite audit dengan kompetensi
keuangan atau akuntansi yang memadai merupakan prasyarat mutlak untuk
melakukan evaluasi dan pengawasan yang ohjektif terhadap permasalahan
prrusahaan, terutama terkait pelaporan keuangan.

Pengaruh Jumlah/Frekuensi Hapat Komite Audit terhadap Kualitas
Pengungkapan CSR.

Pada Tabel % dapat dilibat bahwa [(FA) Frekuensi Rapat Komite Audit
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,00Z1 vang artinya lebih kecil dari 0,05, Hal ini
berarti Hy diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa frekuensi rapat komite audit
memiliki pengaruh positif terhadap luas pengunghkapan CSR. Hal ini didukung juga
dengan perolehan  koefisien regresi yakni sebesar 00014236 yang artinya
menunjukkan pengaruh positif,

Jumitah Rapat Komite Audit vang divukar terhadap kualitas pengunghkapan C5R
disimpulkan berpengaruh positif signifikan. Dalam kata lain semakin banyak rapat
komite audit dilakukan pada perusahaan maka berpenpgaruh terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Komite audit yang aktif melaloukan pertemuan secara teratur
dan terstruktur akan mengakomodir pengawasan pelaporan dan  kualitas
pengungkapan C5R perusahaan. Fada akhirmya akan mampu meminimalisir biaya
keagenan yang terjadi. Keaktifan komite audit dalam menjalankan fungsinya
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pengawasan dan monitaring
terhadap praktik pengungkapan CSR perusahaan. Frekuensi pertemuan andit yang
tinggi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, karena
angpota memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mendiskusikan, mengevaluast,
dan mengatasi masalah secara efekiifl dan efislen.

Pengaruh Perbedaan Gender Komite Audit terhadap Luas Pengungkapan CSR

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa [GA) Perbedaan Gender Komite Audit
memiliki nilai probahbilitas sebesar 0,0853 yang artinya lebhih besar dari 0,05, Hal ini
berarti Hs tidak diterima, schingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan gender
komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap luas pengunghkapan CSR. Jika dilibat
dan perolehan koefisien regresi vakni sebesar 0,050782 yang artinya menunjukkan
nilai positif, maka diartikan ukuran komite audit tidak berpengaruh positif terhadap
luas pengungkapan CSR.

Hasil ini dapat berarti bahwa semakin banyak jumlah wanita pada komite
audit akan mengakibatken rendahnya kualitas pengunpkapan CSR, begitu juga
sebaltknya. Temuan penelitian ind menunjukkan bahwa meskipun terdapat anggapan
bahwa kehadiran perempuan dalam kepengurusan komite audit dapat meningkatkan
kualitas pengungkapan C5R, Hal inl dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain dominasi budaya patriarki yang menempatkan laki-laki sebagai pengambil
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keputusan utama, serta kurangnya dukungan terhadap perempuan dakam mengarmbil
peran kepemimpinan vang lebih tinggl.

Hasil uji hipotesis vang dilakukan dalam penelitian ini dapat dillkat pada tabel
0 sebagai berikut:
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesa

[ Hipotesis Hasil Uji Hipotesis |
| H1 : Independensi Komite Audit berpengarub positif | Diterima
terhadap  Penpumgkapan  Corporate Social
Responsitility

H;: Ukuran Komite Audit berpengarub positif terhadap | Ditolak
Pengungkapan Corporate Soctal Responsibility

' H; : Keahlian Keuangan Komite Audit berpengaruh | Diterima
positif terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

| Hs: Frekuensi Rapat Komite Audit berpengarub positif | Diterima
terhadap Pengungkapan Corporate  Social
Responsibility

Hs; : Perbedaan Gender Komite Audit berpengaruhb | Ditolal
positif terhadap Penpungkapan Corporate Sociol
Responsibdlicy.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yvang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa Independenst komite audit memilikn pengarubh positf rerhadap
luas/kualitas pengungkapan CSR pada perusahaan sektor Infrastruktur dan
konstruksi non-BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hal inl sependapat
dengan penelitian Elbardan dkk. (2022); Qader ot al. (2023); Dwekat et al. (2022); P
Prasetivani & Ghozali (2022); Mohammadi et al. (2020): dan Zghair Idan etal. (2021).
Namun, terdapat perbedaan dari hasil penclitian yang dilakulan oleh Pudjianti &
Ghozall (2021) dan Musallam (2018) mengindikasikan babwa adanya pengaruh
positif tidak signifikan antara variabel Independensi Komite Audit terhadap luas

Pengunglapan CSR

Ukuran komite Audit tidak memiliki pengaruh terhadap luas/kualitas
pengunglapan CSR pada perusahaan selctor infrastrultur dan konstruksi non-BUMMN
vang terdaftar di BEl periode 20018-2022. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
oleh Alhmoud & Ghaleb {20207, Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian
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Pudjianti & Ghozall [2021); Musallam {(Z2018) dan Mohammadl et al [(2020)
menjelaskan bahwa adanva penemuan hubungan positif yang signifikan antara
variabel Ukuran Komite Aundit dengan Perluasan CSE.

Keahlian kevangan komite audit memiliki pengaruh positf terhadap
luas/kualitas pengungkapan CSR pada perusahaan selktor infrastruktur dan
konstruksi non-BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasil ini sejalan
dengan Dwekat et al. [2022); P Prasetiyani & Ghozali (2022); Mohammadi et al
(2020, Sedangkan temuan yvang diuralkan oleh Qaders et al. (2020) dan Qader et al.
(2023) vang mengisyaratkan bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan antara antara
variabel Keahlian Keuangan Komite Audit dengan Luas Pengungkapan C5R. Namun,
terdapat perbedaan dari hasil penelitian vang dilaksanakan eleh Pudjianti & Ghozali
{2021) dan Masullam [2018)

Freckuensi rapat komite audit memiliki pengaruh  positif  terhadap
luas/kualitas pengungkapan CSR pada perusahaan sektor infrastruktur dan
konstruksi non-BUMN vang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Martinez dkk. (2022); Masallam (2018); Dwekat et al. (2022); P
Prasetiyani & Chozali [2022); dan Idan et al. (2021). Sedangkan temuan yang
diuraikan oleh Bicer et al (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif
vang tidak signifikan antara variabel Frelouensi Rapat Komite Audit dengan Luas
Penpungkapan CSE.

Perbedaan pender komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
lnas/kualitas penpungkapan CSR pada perusahaan sektor infrastruktur dan
konstruksi non-BUMN yang terdaftar di BE| periode 2018-2022. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Anggraeni (2020). Sedangkan wemuan yang diuraikan oleh
Prasetivani & Ghozali [2022] dan Pratiwi & Wiramo (2021) vang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel perbedaan gender komite avdit dengan Luas
Pengunglapan CSE.

Penelitian memiliki beberapa keterbatazan, Sampel yang digunakan terhatas
pada perusahaan scktor Infrastruktur dan Konstruksi Non BUMN, periode
pengamatan, dan keterbatasan penggunaan variabel Independen untuk ditellicd
Diharapkan pada penelitian selanjutnva yang serupa, dapat dilakukan penelitian di
sekror lain, seperti sektor Ekstrakof [ Pertambangzan, Minyak dan Gas]. Teknologl dan
Sektor Manufakiur [Consumer Ceclical], dengan ujuan untuk memperiuas hasil
penelitian ditemukan keragaman hasil dan pengaruh dari sektor lain terhadap
pengungkapan CSR. Disamping itn, diharapkan dapat menambah variabel
independen lain, seperti variahel komite audit tenure, dan memperhatikan variahel
moderasi vaitu risk management yvang diperkiralan bisa meningkatkan tingkat
relevansi dengan pengungkapan CSR
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